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Persepsi peternak merupakan gambaran awal peternak terhadap sesuatu. 
Persepsi peternak akan teknologi biogas diukur melalui pandangan awalnya terhadap 
teknologi tersebut. Menurut  Rogers (2003), salah satu faktor untuk menilai persepsi 
peternak terhadap sesuatu didasari oleh, keuntungan relatif, kecocokan dengan 
peternak, tingkat kerumitan suatu inovasi, mudah diteliti secara terbatas, dan hasilnya 
bisa disaksikan dan dinikmati oleh orang lain. Dengan demikian, tolak ukur yang 
dijadikan sebagai penilaian adalah keuntungan relatif, kecocokan dengan nilai  
peternak, tingkat kerumitan suatu inovasi akan teknologi biogas.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 
intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan peternak terhadap persepsi peternak 
pada teknologi biogas di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April  sampai bulan Juni 2015 di 
Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng Propinsi Sulawasi 
Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif eksplanatori. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 227 keseluruhan 
petani peternak yang bermukim di Desa patalassang. Baik peternak yang sudah 
menggunakan teknologi biogas dan belum menggunakan teknologi biogas. Jumlah 
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 69 orang petani peternak. 
Model analisis yang digunakan adalah model PATH Analisis yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh intensitas penyuluhan dan pengetahuan peternak 
terhadap persepsi peternak pada teknologi biogas. Hasil penelitian menerangkan 
bahwa Pengaruh antara intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan terhadap 
persepsi peternak pada teknologi biogas berpengaruh positif dan signifikan secara 
langsung. Dan secara tidak langsung antara intensitas penyuluhan melalui tingkat 
pengetahuan terhadap persepsi akan teknologi biogas tidak berpengaruh secara 
siginifikan. 
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M. Nur Mustakim H. I311 10 275. Effect of Intensity Extension and Knowledge Level 
of the Breeders Perception on Biogas Technology in Patalassang Village, District 
Tompobulu, Bantaeng. Under guidance Dr. Agustina Abdullah, S.Pt, M.Sc. as Main 
Supervisor and Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Sc. as Supervising Member. 
Perception of farmers is a picture of something beginning farmers. Perception 
breeders will be measured through the eyes of biogas technology initially for these 
technologies. According to Rogers (2003), one of the factors to assess the perception 
of farmers towards something constituted by, relative advantage, compatibility with 
the breeder, the complexity of an innovation, is studied in a limited, and the results 
can be seen and enjoyed by others. Thus, the benchmarks that serve as the assessment 
is a relative advantage, compatibility with the value of farmers, the complexity of an 
innovation will biogas technology. 
The purpose of this study was to determine the effect of illumination intensity 
and the level of knowledge of farmers on the perception of farmers on biogas 
technology in Patalassang Village, District Tompobulu Bantaeng district. This study 
was conducted from April to June 2015 in the village of Patalassang, District 
Tompobulu Bantaeng South Sulawasi province. This type of research used in this 
research is quantitative research explanatory. Total population in this study were 227 
total livestock farmers who settled in the village of patalassang. Good breeders are 
already using biogas technology and not using biogas technology. The samples used 
in this study is as much as 69 livestock farmers. 
The analysis model is a model PATH analysis aimed to determine the effect 
intensity of illumination and knowledge of farmers on the perception of farmers on 
biogas technology. Results of the study explained that Influence between the intensity 
of counseling and the level of knowledge of the perceptions of farmers on biogas 
technology and significant positive effect directly. And indirectly between the 
intensity of counseling through the level of knowledge on the perception of biogas 
technology will not affect significantly. 
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Kelangkaan energi merupakan isu yang sangat memprihatinkan karena 
kebutuhan energi setiap tahunnya akan semakin bertambah. Padahal, energi yang 
bersumber dari fosil yang tersedia sangat terbatas di alam. Hal ini juga berdampak 
pada peningkatan kebutuhan akan energi minyak bumi dan gas alam akan semakin 
bertambah, sedangkan ketersediaannya semakin menipis. Berdasarkan pendapat 
Rubiandini (2013) bahwa ketersediaan cadangan minyak dan gas alam akan semakin 
berkurang. Pada sebelas tahun kedepan akan habis, jika tidak ada sumber-sumber 
minyak baru yang ditemukan. Namun dilain pihak, bahan baku sumber energi 
alternatif yang bisa diperbaruhi tidak terbatas jumlahnya, bahkan dapat diproduksi 
terus-menerus sepanjang masa. Khususnya pemanfaatan kotoran ternak sebagai 
sumber energi alternatif dibidang peternakan. Oleh karena itu, peran bidang 
peternakan perlu ditingkatkan sebagai salah satu solusi dalam penyediaan energi 
terbarukan, khususnya menyangkut teknologi biogas pada peternak yang 
memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai bahan baku biogas itu sendiri. Dengan 
demikian, pengembangan teknologi biogas dikalangan peternak haruslah memiliki 
perencanaan yang matang. 
Menurut Parawira, (2009) biogas merupakan gas yang dihasilkan oleh 
proses fermentasi bahan-bahan organik secara aerob. Gas yang dihasilkan merupakan 
methana dan beberapa karbon dioksida. Biogas dapat digunakan sebagai bahan bakar 
kendaraan maupun untuk menghasilkan listrik. Biogas adalah teknologi energi 
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terbarukan yang sangat diharapkan untuk mengatasi permasalahan kebutuhan bahan 
bakar minyak (BBM) dan gas di masyarakat dimasa yang akan datang. 
Manfaat teknologi biogas sangat banyak baik secara langsung, maupun 
tidak langsung. Secara langsung, berdampak pada pemenuhan kebutuhan energi 
terbarukan dan pemenuhan pupuk untuk bidang pertanian, sehingga nantinya akan 
memenuhi aspek ekonomi peternak. Selain itu pula, aspek derajat sosial peternak 
akan terangkat saat teknologi ini mampu member dampak positif di tengah 
masyarakat. Secara tidak langsung, dampaknya dalam aspek kesehatan dan 
penanggulangan efek rumah kaca (global warming) menurut pendapat (Agus dan 
Rudi, 2008). Dalam aspek pendapatan peternak bersifat jangka panjang dan dapat 
dirasakan dengan signifikan saat teknologi ini mampu berproduksi secara maksimal 
dan berkelanjutan, (Al Saedi, 2008). 
Teknologi biogas merupakan teknologi yang modern dalam menyelesaikan 
permasalahan pemanasan global. Akan tetapi, ada banyak penyebab gagalnya 
pembangunan teknologi biogas. Salah satunya menurut Parawira (2009), yaitu 
kurangnya pengetahuan teknis masing-masing peternak dalam proses pemeliharaan 
dan perbaikan teknologi biogas itu sendiri. Proses penyerapan adopsi sebuah 
teknologi akan berjalan efektif dan efisien jika didukung oleh SDM yang berkualitas. 
Proses adopsi haruslah bersinergi dengan peningkatan sumber daya manusia (SDM) 
termasuk petani peternak yang bermata pencaharian di bidang pertanian dan 
peternakan itu sendiri.  Pada akhirnya para petani maupun peternak harus memenuhi 
dan menguasai kriteria secara teknis, ekonomi, sosial, manajemen, dan lingkungan 
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terhadap sebuah teknologi, sehingga keberlanjutan teknologi biogas di kalangan 
peternak dapat dilakukan dengan baik (Ariani, 2011). 
Proses adopsi teknologi biogas di Indonesia belum begitu berkembang, 
dibandingkan dengan beberapa negara maju, misalnya Cina, dan India bahkan 
cenderung berjalan di tempat. Menurut Parawira dalam Baba (2008), upaya 
penyebaran teknologi biogas di tingkat masyarakat Indonesia dimulai pada tahun 
1970-an. Namun, adopsi teknologi oleh masyarakat, khususnya petani peternak 
masih kurang. Kapasitas terpasang pemanfaatan biogas yaitu kurang dari 1 (satu) 
persen dari seluruh biogas yang potensial. Hal ini pula membuktikan bahwa dengan 
hasil observasi lapangan pada tahun 2014 di Desa Patalassang, Kabupaten Bantaeng 
yang pernah dibangun, baik itu secara swadaya masyarakat maupun bantuan dari 
pemerintah setempat. Selama 7 tahun terakhir atau dimulai pada tahun 2009 sudah 
terdapat 5 buah digester telah dibangun dan tersebar di beberapa dusun yang 
dipelopori oleh instansi pemerintah setempat. Akan tetapi, perkembangan teknologi 
tersebut belum begitu pesat sesuai harapan semua pihak.  
Teknologi biogas di Desa Patalasang pada tahun 2013 sudah tidak berfungsi 
lagi. Akan tetapi, masalah tersebut mulai di perbaiki oleh peternak itu sendiri. Saat 
ini berdasarkan survei lapangan tahun 2015, teknologi biogas sudah terdapat dua 
buah digester dari enam buah yang telah diperbaiki (sekitar 33,3 %), sehingga biogas 
dapat kembali dinikmati di Desa Patalassang. Sampai saat ini, perkembangan 
teknologi biogas tidak konsisten terjadi di kalangan peternak itu sendiri. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor penyebab 
belum optimalnya pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi biogas melalui adopsi 
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teknologi biodigester dan kelengkapannya menurut Nurlaelasari (2007) yaitu 
pemahaman terhadap peningkatan dan pengembangan persepsi peternak terhadap 
teknologi biogas itu sendiri. Oleh karena itu, persepsi peternak merupakan tolak ukur 
yang paling mendasar dalam menggali masalah sebuah proses adopsi teknologi 
tertentu. 
Persepsi peternak merupakan gambaran awal peternak terhadap sesuatu. 
Persepsi peternak akan teknologi biogas diukur melalui pandangan awalnya terhadap 
teknologi tersebut. Rogers (2003), menyatakan bahwa beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam mengadopsi inovasi termasuk ternologi biogas yaitu, keuntungan 
relatif, kecocokan dengan peternak, tingkat kerumitan suatu inovasi, mudah diteliti 
secara terbatas, dan hasilnya bisa disaksikan dan dinikmati oleh orang lain. Sangat 
diharapkan bahwa persepsi peternak merupakan tolak ukur keberhasilan penentuan 
atau peningkatan  perilaku dan sikap peternak akan proses adopsi teknologi, 
termasuk teknologi biogas itu sendiri dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, jika 
persepsi baik, maka perbuatan dan sikap akan berjalan baik pula. Peningkatan 
persepsi peternak haruslah secara sadar dikembangkan untuk menunjang peningkatan 
sikap peternak terhadap pengelolaan sebuah teknologi biogas.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi peternak bersifat internal 
maupun eksternal. Persepsi peternak sangat dipengaruhi oleh intensitas penyuluhan 
dan tingkat pengetahuan peternak akan teknologi biogas. Intensitas penyuluhan yang 
dimaksud bersifat timbal balik antara penyuluh dan peternak itu sendiri. Jika 
penyuluh proaktif, maka secara otomatis pengetahuan peternak akan meningkat. 
Dilain pihak, peran peternak secara sadar akan peningkatan pengetahuan terus 
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dikembangkan secara sadar pula, sehingga tingkat adopsi terhadap suatu teknologi 
biogas akan berjalan searah di masa yang akan datang. Menurut Mwirigi (2009) 
menyatakan bahwa proses promosi teknologi biogas melalui kegiatan penyuluhan 
harus terus ditingkatkan sehingga pandangan dan pengetahuan peternak akan 
semakin baik di masa yang akan datang. Dilain pihak, Menurut Rahayu dkk, (2013) 
peningkatan pengetahuan peternak haruslah berjalan searah dengan pengembangan 
teknologi biogas di suatu daerah, sehingga dengan demikian pengetahuan merupakan 
sebuah faktor yang dapat mempengaruhi persepsi peternak pada teknologi biogas itu 
sendiri. 
Proses pengembangan awal teknologi biogas pada tahun 2009 sampai 2013 
direspon baik oleh masyarakat. Akan tetapi, proses adopsi yang telah dilakukan 
terhenti pada tahun itu juga sampai tahun 2015. Saat ini, teknologi biogas hanya 
dikembangkan oleh beberapa orang peternak. Keseluruhan peternak belum mau dan 
mampu melakukan proses adopsi yang telah dilakukan peternak sebelumnya. 
Partisipasi peternak cenderung tidak meningkat akan teknologi biogas. Hal ini 
dibuktikan dengan sebagian besar peternak yang sudah mengadopsi melalui bantuan 
pemerintah tidak lagi menggunakan teknologi biogas dari tahun 2013 secara 
maksimal. Melihat fenomena tersebut, maka dibutuhkan pemecahan masalah yang 
konkrit dari semua pihak terkait untuk mengembalikan tujuan dilakukannya adopsi 
teknologi biogas itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti mengangkat penelitian yang 
menyangkut persepsi peternak pada teknologi biogas yang telah diadopsi oleh 
beberapa peternak di Desa Patalassang dengan judul pengaruh intensitas 
penyuluhan dan tingkat pengetahuan terhadap persepsi peternak pada 
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teknologi biogas di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Bantaeng. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh intensitas 
penyuluhan dan tingkat pengetahuan peternak terhadap persepsi peternak pada 
teknologi biogas di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Bantaeng?. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 
intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan peternak terhadap persepsi peternak 
pada teknologi biogas di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten 
Bantaeng. 
Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti khususnya dan 
semua pihak yang berminat dalam penelitian lanjutan tentang persepsi peternak 
pada teknologi biogas yang telah diterapkan di masyarakat. 
2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah atau instansi terkait untuk 
pengembangan teknologi biogas dalam bidang peternakan dan memberikan 
solusi mengatasi krisis energi, pemanfaatan limbah kotoran ternak, dan 






Tinjauan Umum Teknologi Biogas 
Energi Biogas adalah bentuk energi terbarukan yang dihasilkan dari 
pembusukan bahan organik. Biogas dapat ditangkap dari berbagai sumber dari 
kotoran sapi limbah tempat pembuangan akhir (TPA). Energi yang disediakan oleh 
biogas dapat digunakan untuk menyediakan panas, menghasilkan listrik, atau bahan 
bakar kendaraan. Energi biogas telah digunakan di kedua negara maju dan 
berkembang, dan dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca, meskipun 
tidak hadir dengan beberapa kelemahan. Bentuk energi dibuat ketika bakteri dan 
mikroorganisme lainnya memecah dan memakan bahan organik tanpa adanya 
oksigen, proses yang dikenal sebagai pencernaan anaerobik. Saat pencernaan 
anaerobik merupakan fenomena alam, perangkat buatan manusia yang dikenal 
sebagai digester yang digunakan untuk mengoptimalkan hasil biogas yang 
dibutuhkan. Pembuatan yang tepat gas bervariasi tergantung bahan dan jenis 
digester, tetapi gas primer umumnya metana, gas rumah kaca yang potensial (Al-
Saedi, 2008). 
Biogas mengandung beberapa komponen gas yang bervariasi antara satu 
dengan yang lainnya. Bervariasi tergantung dengan asal proses anaerobik yang 
terjadi. Gas landfill memiliki konsentrasi metana sekitar 50%, sedangkan sistem 
pengolahan limbah maju dapat menghasilkan biogas dengan 55-75% CH4. Adapun 




Tabel 1. Komposisi gas yang terdapat dalam biogas 
Jenis Gas Volume (%) 
Metana (CH4) 40 – 70 
Karbondioksida (CO2) 30 – 60 
Hidrogen (H2) 0 – 1 
Hidrogen Sulfida (H2S) 0 – 3 
Sumber: . (http://www.energi.lipi.go.id) 
Nama reaktor biogas yang diterapkan disebut biodigester. Menurut Baba 
(2008) Teknologi biodigester adalah teknologi dalam bidang peternakan yang 
digunakan untuk melakukan fermentasi bahan-bahan organik yang selanjutnya akan 
menghasilkan gas bio. Digester pada umumnya harus dibuat kedap udara, sehingga 
proses fermentasi yang terjadi adalah secara anaerob (tidak ada oksigen). Adapun 
digester biogas dapat dibuat dengan berbagai tipe dan ukuran, tergantung pada bahan 
dan anggaran yang tersedia. Tipe digester tersebut antara lain sebagi berikut. 
a. Digester fixdoom 
Model digester ini terbuat dari tembok berbentuk kubah. Akan tetapi, tidak 
sedikit dari teknologi ini ada yang terbuat dari bahan fiber yang di desain untuk 
bersifat permanen. Kelebihan digester fixdoom yaitu memiliki kapasitas besar (10-30 
m
3
), sehingga mampu menghasilkan gasbio dalam jumlah yang besar untuk 
memenuhi kebutuhan kotoran, rentan terjadi kerusakan, jika terjadi pergerakan tanah 
dan jika terjadi kerusakan atau kebocoran sulit diperbaiki kembali. 
b. Digester plastik PE 
 Model digester plastik adalah digester yang terbuat dari plastik. Kelebihan 
dari digester plastik yaitu harganya relatif lebih murah dibandingkan dengan model 
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fixdoom, kapasitasnya agak besar (15-12 m
3
), sehingga basbio yang dihasilkan pun 
cukup besar. Kelemahannya yaitu daya tahannya kurang dan mudah robek jika tidak 
dirawat dengan baik, desain yang digunakan sangat sederhana karena terbuat dari 
bahan plastik yang dibentuk sedemikian rupa. 
c. Digester Tangki Air  
Model digester fiber adalah menggunakan fiber yang dirangkai sendiri atau 
tangki air yang sudah jadi sebagai digester. Kelebihan digester fiber harganya murah, 
daya tahan seumur hidup, tidak mudah rusak dan kebutuhan kotoran ternak tidak 
terlalu banyak sehingga dapat diaplikasikan pada ternak skala rumah tangga, serta 
bahan bakunya dapat kita temukan hampir diseluruh wilayah Indonesia. 
Kelemahannya yaitu kapasitasnya relatife kecil (1-2 m
2
), namun demikian, biogas 
yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan memasak sehari-hari. Hal ini sesuai 
pendapat Hamzah (2013), bahwa digester fixdoom fiber memiliki daya tahan yang 
lama dan proses perbaikan pada kerusakan atau kebocoran mudah. Ini ditunjang 
dengan bahan-bahan yang digunakan hampir tersedia di beberapa tempat di beberapa 
daerah di wilayah Sulawesi Selatan. 
Perkembangan teknologi biogas sangat dipengaruhi oleh sifat dan kondisi 
teknologi tersebut. Kondisi teknologi biogas merupakan gambaran umum suatu 
teknologi yang sedang berkembang sampai saat ini. Oleh karena itu, jika 
perkembangan teknologi biogas baik, maka proses adopsinya pun akan cepat. 
Dengan demikian, kondisi teknologi biogas sangat mempengaruhi persepsi peternak 
kedepannya. Menurur Baba (2013), bahwa daya tahan teknologi biogas merupakan 
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faktor utama seorang peternak melakukan adopsi teknologi. Oleh karena itu, 
pengembangan teknologi ini masih perlu dilakukan dimasa yang akan datang. 
Manfaat Teknologi Biogas 
Menurut Al Seadi (2008), ada beberapa manfaat yang dimiliki oleh teknologi 
Biogas. Manfaat tersebut ada yang bersifat langsung maupun tidak langsung, 
sehingga untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi biogas dibutuhkan 
keterampilan pihak adopter dan butuh waktu yang terus-menerus dalam 
memanajemen teknologi biogas itu sendiri. Manfaat yang diperoleh antara lain 
adalah sebagai berikut : 
a. Pemenuhan Energi Terbarukan 
Saat ini pemerintah dan masyarakat sangat merasakan dampak krisis energi. 
Selama ini pemerintah dan masyarakat masih terpaku pada penggunaan energi fosil 
yang tidak terbarukan, misalnya bahan bakar minyak, gas alam, dan sebagainya. 
Perhatian pemerintah terhadap energi terbarukan nasih sangat sedikit, padahal 
potensi untuk bahan bakar tersebut cukup besar. Salah satunya adalah gas methan 
(CH4) yang dihasilkan oleh ternak: sapi, kambing, babi, ayam, dan sebagainya. 
Dengan menggunakan digester (baik berbasis fixdoom permanen, plastik PE, 
maupun yang bersifat portibel tangki air/ fiber) 
b. Manfaat pada Lingkungan 
Manfaat biogas pada lingkungan diantaranya efek rumah kaca akan 
berkurang. Disamping itu pula, bidang peternakan merupakan penyumbang besar 
terhadap efek rumah kaca itu sendiri. Proses kimia limbah peternakan di alam 
terbuka, yang berupa gas-gas akan terbuang percuma ke udara bebas akan 
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menyebabkan efek rumah kaca (pemanasan global). Jika gas-gas hasil proses kimia 
tersebut, antara lain gas methan, dimanfaatkan menjadi bahan bakar, maka 
sumbangan gas methan pada pemanasan global bisa diperkecil. Perlu diketahui juga 
bahwa sisa hasil pembakaran gas methan ini bersih dari polusi dengan emisi karbon 
dioksida yang sangat kecil. 
c. Manfaat dalam Kesehatan dan Kebersihan 
Untuk kesehatan, penggunaan biogas ini juga berdampak baik. Beberapa 
syarat dalam menggunakan biogas adalah kotoran ternak harus bebas dari serat-serat 
kasar, harus terkumpul (tidak berserakan kemana-mana), dengan lantai yang 
diperkeras sehingga kotoran mudah dikumpulkan. Karena syarat-syarat tersebut 
maka kandang akan selalu terjaga kebersihannya. Hal ini akan berdampak pada 
kebersihan lingkungan kandang dan rumah, sehingga kesehatan ternak dan manusia 
disekitarnya terjamin. 
d. Manfaat dalam Bidang Pertanian 
Dalam bidang pertanian, sisa atau limbah biogas yang berbentuk semacam 
lumpur disebut slurry, bisa digunakan sebagai pupuk. Pupuk yang berasal dari 
limbah biogas ini sangat baik untuk tanaman, karena mengandung unsur hara yang 
tinggi. Lagi pula tidak membutuhkan proses yang lama untuk bisa digunakan sebagai 
pupuk untuk digunakan pada lahan pertanian. Dengan demikian, maka pupuk 
tersebut merupakan pendapatan tidak langsung oleh petani peternak itu sendiri. 
Tinjauan Umum Persepsi Peternak 
Sugihartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus 
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yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan 
sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan 
manusia yang tampak atau nyata. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera. Dengan demikian, kami menyimpulkan bahwa persepsi peternak 
merupakan pandangan awal seseorang terhadap sesuatu, baik itu berupa informasi 
maupun sebuah inovasi teknologi terbaru pada bidang peternakan yang sedang 
berkembang pada masyarakat di seluruh dunia. 
Menurut Rogers (2003). Tingkat adopsi inovasi teknologi peternak, sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang menyangkut persepsi dan kondisi teknologi 
yang ingin diadopsi. Diantaranya sebagai berikut : 
1.  Keuntungan relatif, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap lebih baik 
mengkantikan dari ide sebelumnya. Tingkat keuntungan relatif dapat diukur dari 
segi ekonomi, tetapi faktor prestise sosial, kenyamanan, dan kepuasan juga faktor 
penting. Tidak peduli begitu banyak apakah inovasi memiliki banyak gread dari 
"tujuan" keuntungan. 
2.  Kompatibilitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai konsisten 
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial 
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pengadopsi (adopter). Sebuah ide yang tidak sesuai dengan nilai dan norma-
norma sistem sosial tidak akan diadopsi secepat inovasi yang kompatibel. Adopsi 
inovasi yang tidak kompatibel sering memerlukan adopsi sebelum sistem nilai 
baru, yang merupakan proses yang relatif lambat. 
3.  Kompleksitas, adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai sulit untuk 
undertand dan menggunakan. Beberapa inovasi yang mudah dipahami oleh 
sebagian besar anggota suatu sistem sosial; lain lebih rumit dan diadopsi lebih 
lambat. 
4.  Trialability, adalah gambaran sejauh mana suatu inovasi dapat dieksperimenkan 
secara terbatas. Ide-ide baru yang dapat dicoba pada rencana angsuran 
(keberlanjutan) umumnya akan diadopsi lebih cepat dari inovasi yang tidak dapat 
dibagi. 
5.  Observability, adalah sejauh mana hasil suatu inovasi di terlihat oleh orang lain. 
Semakin mudah bagi individu untuk melihat hasil dari suatu inovasi, semakin 
besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi. Visibilitas seperti merangsang 
rekan discustionof ide baru, sebagai teman dan tetangga adopter sering meminta 
inovasi informasi evaluasi tentang hal itu. 
Robbins (2001) mengemukakan bahwasanya ada 3 faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu :  
1.  Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 
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2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati dapat 
mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang dalam keadaan 
terisolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya mempengaruhi 
persepsi seperti kecendrungan kita untuk mengelompokkan benda-benda yang 
berdekatan atau yang mirip.  
3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa sebab 
unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita.  
Persepsi peternak pada teknologi biogas yaitu menyangkut pandangan 
seorang peternak pada teknologi itu sendiri. Menurut Rogers (2003), faktor yang 
mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi sebuah teknologi yaitu menyangkut 
keuntungan relatif, kecocokan teknologi dengan karakteristik peternak, kerumitan 
teknologi, dapat diteliti atau dilakukan eksperimen secara terbatas, dan hasilnya 
dapat dilihat oleh orang lain. Selain itu pula, keputusan peternak dalam mengadopsi 
ada tiga yaitu, pilihan, keputusan bersama, dan bersifat otoritas. Dalam proses 
kontinuitas dibutuhkan komunikasi yang baik secara interpersonal maupun melalui 
media massa. Bahkan proses promosi teknologi harus dilakukan secara baik dan 
sistematis. Akhirnya, kita sebagai fasilitator maupun adopter haruslah 
memperhatikan kondisi alam dan sistem sosial (kearifan lokal) yang berkembang di 
masyarakat. 
Selain itu pula, keputusan peternak dalam mengadopsi ada tiga yaitu, pilihan, 
keputusan bersama, dan bersifat otoritas. Dalam proses kontinuitas dibutuhkan 
komunikasi yang baik secara interpersonal maupun melalui media massa. Bahkan 
proses promosi teknologi harus dilakukan secara baik dan sistematis. Akhirnya, kita 
15 
 
sebagai fasilitator maupun adopter haruslah memperhatikan kondisi alam dan sistem 
sosial (kearifan lokal) yang berkembang di masyarakat.  
Persepsi peternak terhadap sebuah teknologi sangat erat kaitannya dengan 
proses adopsi yang pernah dilakukan oleh orang lain ataupun pernah terlibat dan 
berperan serta dalam hal pengembangan teknologi terbarukan sebelumnya. Oleh 
karena itu, persepsi peternak sangat mempengaruhi akan sikap dan perilaku 
seseorang dimasa yang akan datang. 
Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Peternak 
Persepsi peternak merupakan pandangan awal seseorang terhadap seuatu. 
Persepsi harus dilahirkan secara partisipasi dan mandiri oleh peternak itu sendri, 
tanpa ada campur tangan dari phak lain. Persepsi peternak sangat dipengaruhi oleh 
intensitas penyuluhan dan Pengetahuan peternak yang memiliki yang sangat krusial 
di setiap sektor pengembangan inovasi teknologi di masa yang akan datang. 
Penilaian akan persepsi seseorang sangat berhubungan dengan kecocokannya dengan 
penerapan teknologi. Menurut Rogers (2003), compatibilitas merupakan gambaran 
sejauh mana suatu inovasi dianggap sebagai konsisten dengan nilai-nilai yang ada, 
pengalaman masa lalu, dan kebutuhan potensial pengadopsi (adopter). Sebuah ide 
yang tidak sesuai dengan nilai dan norma-norma sistem sosial tidak akan diadopsi 
secepat inovasi yang kompatibel. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi peternak dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun faktor eksternal. Faktor tersebut antara lain karakteristis internal 
peternak, peran penyuluh, dan peran pemerintah. Ketiga faktor tersebut akan 
maksimal jika semua elemen secara sadar dan penuh tanggung jawab akan 
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pentingnnya peningkatan persepsi secara baik. Secara khusus faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap persepsi yaitu antara lain intensitas penyuluhan dan 
pengetahuan peternak. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
a. Intensitas penyuluhan 
Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi peternak mendapatkan informasi 
yang dibutuhkannya. Intensitas penyuluhan sangat berperan dalam peningkatan 
pengetahuan peternak. Oleh karena itu, peran peternak secara partisipatif dan 
penyuluh haruslah bersinergi dengan baik, sehingga dampak dari penyuluhan itu 
sendiri dapat terlihat secara maksimal. 
Intensitas penyuluhan sangat penting dalam proses adopsi teknologi. Semakin 
tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan, maka keberhasilan penyuluhan pertanian 
yang disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani dalam mengikuti 
penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian yang menarik dan tidak 
membosankan serta yang disampaikan benar-benar bermanfaat bagi petani untuk 
usaha taninya (Sumbayak, 2006). 
b. Pengetahuan Peternak 
Pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep dan 
pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya termasuk 
manusia dan kehidupannya. Pengetahuan mencakup penalaran, penjelasan dan 
pemahaman manusia tentang segala sesuatu. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” 
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca  indera manusia yaitu : indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman,  rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
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diperoleh melalui mata dan telinga sebagai organ yang paling berhubungan secara 
langsung terhadap sebuah informasi tertentu. (Soekidjo, 2003).  
Pengetahuan peternak memiliki peran yang sangat krusial di setiap sektor 
pengembangan peternakan itu sendiri. Pengetahuan peternak juga menjadi tolak ukur 
peternak dalam hal peningkatan persepsi seseorang pada bidang yang akan 
dijalankan, sehingga untuk melihat kondisi peternak secara luas maka perlu ada 
penilaian tingkat pengetahuan sebeluamnya yang dijadikan sebagai acuan kepada 
peternak mengelola peternakannya. Adaupun beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan seseorang yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman, minat, dan umur 
seseorang. Menurut Rahayu, dkk (2013) Tingkat pengetahuan peternak haruslah 
senantiasa ditingkatkan baik melalui kegiatan penyuluhan tentang pengolahan limbah 
peternakan menjadi biogas di kalangan peternak itu sendiri. Hal ini nantinya akan 
berdampak positif pada pengembangan teknologi biogas sebagai bagian dari proses 
pengolahan limbah peternakan itu sendiri. 
Kerangka Pikir 
Persepsi peternak merupakan sebuah pandangan awal seorang peternak 
terhadap sesuatu, baik mengenai informasi teknologi baru, maupun teknologi yang 
bersifat modifikasi. Contoh teknologi yang menjadi objek penelitian ini yaitu 
teknologi biogas. Teknologi biogas sangat potensial dalam pengembangan energi 
terbarukan di Sulawesi Selatan, khususnya Kabupaten Bantaeng. Akan tetapi, 
Menurut Baba (2009), kendala yang dihadapi petani yang pernah mengadopsi 
teknologi biogas itu sendiri yaitu menyangkut daya tahan teknologi tersebut dan 
kompsatabilitas (kecocokan) teknologi tersebut dengan karakteristik petani dan 
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budaya setempat. Oleh karena itu, sikap petani yang pernah mengadopsi teknologi 
tersebut cenderung ke arah penolakan teknologi biogas tersebut. 
Persepsi peternak sangat dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara internal 
maupun secara eksternal peternak itu sendiri. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempaengaruhi persepsi peternak yaitu intensitas penyuluhan dan tingkat 
pengetahuan peternak itu sendiri. Faktor utama yang dijadikan sebagai tolak ukur 
akan persepsi peternak (Y/X.3) yaitu intensitas penyuluhan (X.1) sebagai variabel 
independen, dan pengetahuan peternak (X.2) sebagai variabel intervening. Menurut 
Sugiono (2011), bahwa variabel yeng menghubungkan antara satu variabel dengan 
variabel lainnya di sebut variabel perantara (atau variabel intervening). 
Persepsi peternak merupakan permulaan seseorang untuk bersikap. Persepsi 
peternak akan berkembang jika ada kesadaran secara individu peternak dan peran 
penyuluh yang bersifat melayani. Alasan utama memilih faktor intensitas penyuluhan 
dan pengetahuan yang mempengaruhi persepsi peternak karena melihat fakta 
dilapangan yang belum memaksimalkan kegiatan penyuluhan tentang teknologi 
biogas itu sendiri. Dilain pihak, peternak juga secara mandiri memiliki peran dan 
pemahaman yang baik dalam mengembangkan teknologi biogas tersebut. Intensitas 
penyuluhan berdampak langsung dan tidak langsung pada persepsi peternak. 
Penyuluh juga belum memahami perannya dalam meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan peternak yang berdampak langsung pada persepsi peternak. Dengan 
demikian, jika intensitas penyuluhan dan pengetahuan baik maka persepsi peternak 
akan baik pula. Akhirnya teknologi biogas dimasa yang akan datang  akan lebih 
berkembang dengan didasari perencanaan yang matang. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka keterkaitan antar variabel tersebut dapat 





Gambar 1.  Kerangka pikir pengaruh intensitas penyuluhan dan pengetahuan 
terhadap persepsi peternak akan teknologi Biogas di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. 
 
Hipotesis 
 Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel tersebut, maka dapat 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut :  
1. Ha =  a. Intensitas penyuluhan berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengetahuan. 
 b. Intensitas penyuluhan berpengaruh positif terhadap persepsi peternak 
pada teknologi biogas. 
c. Tingkat pengetahuan berpengaruh positif terhadap persepsi pada 
teknologi biogas. 
2. H0 =  a. Intensitas penyuluhan tidak berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengetahuan. 
 b. Intensitas penyuluhan tidak berpengaruh positif terhadap persepsi 
peternak pada teknologi biogas. 














Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Juni 2015 di 
Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng Propinsi Sulawasi 
Selatan. Hal ini dikarenakan lokasi penelitian tersebut memiliki beberapa buah 
digester yang pernah diadopsi oleh beberapa peternak yang pada umumnya tersebar 
di beberapa dusun di Desa Patalassang.  
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif eksplanatori. Jenis penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh langsung 
dan tidak langsung variabel independen yaitu intensitas penyuluhan, dan pengaruh 
langsung tingkat pengetahuan peternak yang berhubungan terhadap variabel 
dependen yaitu persepsi peternak akan teknologi biogas di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Bantaeng.  
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peternak yang ada di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 227 keseluruhan petani peternak yang bermukim di Desa 
patalassang. Baik peternak yang sudah menggunakan teknologi biogas dan belum 
menggunakan teknologi biogas. Hal ini dikarenakan semua peternak yang pernah 
melakukan adopsi teknologi biogas tidak muncul dari inisiatif masyarakat itu sendiri. 
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Pada Umumnya teknologi biogas yang dikembangkan di Desa Patalassang 
merupakan bantuan pemerintah setempat untuk memberdayakan peternak itu sendiri. 
Sampel 
Metode penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin 
Menurut Umar (2001). Adapun cara penentuan sampel dari populasi yang ada 




Dimana :  n  = jumlah sampel 
 N  = jumlah populasi 
 e = tingkat kelonggaran (10 %) 





 =  
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 69 orang responden. Adapun 
klasifikasi responden adalah yaitu seluruh petani peternak baik yang pernah 
menggunakan, dan belum menggunakan teknologi biogas, serta mengetahui 




teknologi biogas yang tersebar di beberapa dusun di Desa Patalassang, Kecamatan 
Tompo Bulu, Kabupaten Bantaeng. Selain itu pula, dengan diambilnya beberapa 
orang responden yang pernah menggunakan karena teknologi yang mereka adopsi 
bukanlah inisiatif mereka sendiri. Teknologi biogas tidak lahir langsung dari 
peternak. Akan tetapi, pada umumnya teknologi biogas yang pernah diadopsi 
merupakan program pemberdayaan pemerintah setempat dan ada juga merupakan 
bantuan dari instansi lain yang konsen dalam hal pengolahan limbah peternakan dan 
mengembangkan teknologi biogas. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random 
Sampling. Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Sifat populasi penelitian 
bersifat homogen, yaitu memiliki profesi sama yaitu beternak. Semua anggota 
populasi layak dijadikan sebagai sampel dengan pertimbangan persepsi peternak 
merupakan tanggapan awal seseorang terhadap teknologi biogas yang pernah berdiri 
di Desa Patalassang itu sendiri. Selain itu pula, pertimbangan selanjutnya yaitu pada 
umumnya teknologi yang pernah digunakan oleh peternak merupakan bantuan yang 
merupakan proyek pengembangan dan pembangunan Desa Patalassang itu sendiri. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif yaitu intensitas penyuluhan, tingkat pengetahuan, dan 
persepsi peternak yang semuanya berbentuk skala likers. Sedangkan data kuantitatif 
adalah jumlah peternak sebagai populasi dan populasi, jumlah teknologi biogas yang 
pernah diadopsi dan sebagainya. 
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Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
para peternak sapi potong dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait seperti data jumlah peternak 
dan jumlah digester  yang pernah diadopsi di Desa Patalassang. 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap peternak di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Bantaeng. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada peternak 
di Patalassang, Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Bantaeng  
3. Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan peneliti. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun instrumen penelitian pengaruh intensitas penyuluhan dan tingkat 
pengetahuan terhadap persepsi peternak akan teknologi biogas di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompo bulu, Kabupaten Bantaeng dapat ditunjukkan pada 






Tabel 2. Instrumen penelitian/kisi-kisi penelitian Pengaruh intensitas penyuluhan dan 
pengetahuan terhadap persepsi peternak akan teknologi biogas di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompo Bulu, Kabupaten Bantaeng.  
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 Variabel Dependen 
(Y) 
 
Persepsi Peternak pada 
Teknologi Biogas 
 Tingkat Keuntungan 
relatif 
 Keuntungan relatif dari 
segi ekonomi,  
 peningkatan derajat 
sosial,  





 kesesuaian teknologi 





 tingkat kerumitan 
teknologi untuk 
diaplikasikan 
2 Variabel Independen 











 Kegiatan penyuluhan, 
 Inisiatif pada penyuluh 
setempat, 
 Peternak lain,  
 media massa,  




 Tingkat pengetahuan 
umum seorang 
peternak terhadap 
teknologi biogas  
 Gambaran biogas 
 Manfaat biogas 
 Proses terbentuknya gas. 
 Tekanan biogas 




 Biaya teknologi 
 Tingkat kerumitan. 
 Teknis pembangunan 
teknologi. 
 Bahan instalasi biogas. 
 Kapasitas teknologi 
biogas. 






Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PATH analisis Atau 
analisis jalur. Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi berganda 
yang dilakukukan pengolahan data berkali-kali, sehingga analisis regresi dapat 
dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur (regression is special case of path 
analysis). Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji hubungan antar 
variabel yang berbentuk sebab akibat. (Sugiyono, 2011) 
Model analisis yang digunakan adalah model PATH Analisis yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaaruh intensitas penyuluhan dan pengetahuan peternak 
terhadap persepsi peternak pada teknologi biogas. Secara matematis model Analisis 
jalur dapat ditulis sebagai berikut. (Sugiyono, 2011): 
Keterangan : 
X3 : Persepsi Peternak 
X1 : Intensitas Penyuluhan 
X2 : Tingkat Pengetahuan 
E   : Standar Eror 
 
Adapun model jalur yang akan di ukur yaitu : 
a. Model 
Hubungan Langsung : 
X3 = x3x1X1 + є   atau     P.P = I.P + є 
b. Model 
Hubungan Tidak langsung 
X3 = x3x1X1 + x3x2X2 + є    atau       P.P = I.P + T.P + є 




 Untuk menentukan faktor yang berpengaruh nyata atau tidak berpengaruh 
nyata digunakan uji sebagai berikut (Algifari, 2000) : 
a) Uji – Jalur Keseluruhan Model 
Uji jalur keseluruhan yaitu pengujian untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen, maupun intervening terhadap variabel dependen secara 
simultan (bersama-sama) dengan dasar keputusan sebagai berikut, seperti pada uji-F 
sebagai berikut : 
- Jika F hitung 
lebih besar ( > ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara simultan variabel 
Independen (X1) berpengaruh nyata terhadap variabel intervening (X2) sampai 
variabel dependen (X3). Yang artinya Ho ditolak. 
- Jika F hitung 
lebih kecil ( < ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara simultan variabe 
Independen (X1) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel intervening (X2) 
sampai variabel dependen (X3). Yang artinya Ho diterima. 
a) Uji - Jalur Signifikan Model 
Pengujian ini merupakan pengujian kembali seluruh variabel yang 
berpengaruh signifikan dengan menggunakan regresi. Hal ini dilakukan jika 
pengujian jalur keseluruhan model terdapat variabel independen maupun intervening 
yang tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependennya. 
Menurut Riduwan (2013), Untuk mengukur variabel penelitian yang 
digunakan maka dilakukan pengukuran dengan cara menguraikan indikator-indikator 
variabel dalam bentuk item-item pertanyaan yang disusun dalam kuesioner dengan 
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menggunakan skala Likers. Skala Likers ialah skala yang digunakan untuk jawaban 
yang bersifat kualitatif yang diberikan skor. Dengan menggunakan Skala Likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi yang terukur 
ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Adapun skoring 
yang dilakukan sebagai berikut :  
- Sangat  Setuju =  dengan Skor 5 
- Setuju =  dengan Skor 4 
- cukup Setuju   =  dengan Skor 3 
- kurang Setuju =  dengan Skor 2 
- Sangat kurang Setuju   =  dengan Skor 1 
Dan sebagai alat bantu dalam penelitian ini yaitu menggunakan program 
SPSS Statistics 17.0, sehingga proses memperoleh pengaruh sebab akibat (causal) 
antar variabel dapat diketahui dengan cepat dan akurat.  
Konsep Operasional 
1. Intensitas penyuluhan merupakan frekuansi peternak mendapatkan informasi 
yang dibutuhkannya dari berbagai sumber, baik melalui penyuluh, peternak lain,  
media massa (Koran, majalah, dan sejenisnya televisi, internet, dan sebagainya). 
Intensitas penyuluhan dihitung berdasarkan jumlah keseluruhan proses peternak 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. 
Untuk mengukurnya, digunakan skala likers (1-5): 
a. Skor 1 (sangat kurang): Jika jumlah frekuensi intensitas penyuluhan seorang 
peternak, hanya 0-1 kali per bulan 
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b. Skor 2 (kurang) : Jika jumlah frekuensi intensitas penyuluhan seorang 
peternak, hanya 2-3 kali per bulan 
c. Skor 3 (sedang) : Jika jumlah frekuensi intensitas penyuluhan seorang 
peternak, hanya 4-5 kali per bulan 
d. Skor 4 (tinggi) : Jika jumlah frekuensi intensitas penyuluhan seorang 
peternak, hanya 6-7 kali per bulan 
e. Skor 5 (sangat tinggi) : Jika jumlah frekuensi intensitas penyuluhan seorang 
peternak,  8 kali per bulan 
2. Pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep dan 
pemahaman yang dimiliki peternak tentang pengetahuan dasar dan teknis akan 
teknologi biogas yang terdapat di desa patalassang. Tingkat pengetahuan 
peternak di ukur dengan menggunakan Skala Gultmant. Menurut Rianse dan 
Abdi (2012), skala gulmant merupakan skala untuk memberikan skor pada 
indikator penelitian dengan dua nilai.  Misalnya yaitu, Ya/Tidak, Benar/Salah, 
Baik/Tidak baik, dan sebagainya. 
Setelah menggunakan skala gultman, langkah selanjutnya adalah  mengubahnya 
kedalam bentuk skala likers (1-5), dengan melihat kondisi rentang kelas jawaban 
yang benar yang di peroleh dari hasil wawancara. Selain itu, penggunaan rentang 
kelas dimulai dari 1-10. Hal ini sesuai dengan banyaknya indikator pertanyaan 
dan nilai rata-rata jawaban benar yang disampaikan. Dan juga pada umumnya 
responden/peternak pernah mendengar dan menyaksikan perkembangan 
teknologi biogas di Desa Mereka. Adapun penjelasan pengukurannya, yaitu : 
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a. Skor 1 (sangat kurang baik) : Jika peternak hanya menjawab dengan baik  
sekitar 1-2 pertanyaan yang disampaikan. 
b. Skor 2 (kurang baik) : Jika peternak hanya menjawab dengan baik sekitar  
3-4 pertanyaan yang disampaikan. 
c. Skor 3 (cukup baik) : Jika peternak hanya menjawab dengan baik 5-6 
pertanyaan yang disampaikan. 
d. Skor 4 (baik) : Jika peternak hanya menjawab dengan baik 7-8 pertanyaan 
yang disampaikan. 
e. Skor 5 (sangat baik) : Jika peternak hanya menjawab dengan baik 9-10 
pertanyaan yang disampaikan. 
3. Persepsi Peternak merupakan pandangan awal seseorang terhadap teknologi 
biogas meliputi keuntungan relatif, kecocokan teknologi, dan kerumitan 
teknologi terhadap peternak. Hal ini didasarkan pada teori Rogers (2003) bahwa 
persepsi peternak dipengaruhi oleh relative advantage, compatibility, complexity, 
trialability, dan observability. Alasan dijadikannya  keuntungan relatif (meliputi 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan),  kecocokan teknologi, dan kompleksitas 
teknologi yaitu  hasil survei di lokasi penelitian menggambarkan peternak pada 
umumnya melakukan lompatan persepsi karena didasari ketiga hal tersebut, 
sehingga untuk mengefesienkan dan memberi batasan cakupan penelitian.  
Untuk mengukurnya, digunakan skala likers (1-5): 
a. Skor 1 (sangat tidak setuju) : Jika peternak memberi tenggapan sangat tidak 
setuju terhadap pernyataan yang disampaikan. 
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b. Skor 2 (tidak setuju) : Jika peternak memberi tanggapan tidak setuju terhadap 
pernyataan yang disampaikan. 
c. Skor 3 (ragu-ragu) : Jika peternak memberi tanggapan ragu-ragu terhadap 
pernyataan yang disampaikan. 
d. Skor 4 (setuju) : Jika peternak memberi tanggapan setuju terhadap pernyataan 
yang disampaikan. 
e. Skor 5 (sangat setuju) : Jika peternak memberi tanggapan sangat setuju 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis dan Luas Wilayah Desa Patalassang 
 Desa Patalassang adalah salah satu desa di kecamatan Tompobulu kabupaten 
Bantaeng. Desa Patalassang memiliki luas wilayah sekitar 10,34 ha/m
2
.  Wilayah 
Desa patalassang terdiri dari dataran rendah, dengan jarak tempuh 7 km dari Ibu 
Kota kecamatan, sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten yaitu 23 km, dan 
jarak tempuh ke ibu kota propinsi yaitu 143 km. Secara Geografis Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng,berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto-Bontoa 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Baji-minasa 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lembang, Gantarangkeke bn                               
Selain itu, Desa Patalassang terdiri atas 6 dusun dan 32 RT/RK. Adapun dusunnya 
antara lain Dusun Borongkapala, Nippong, Kiling-Kiling, Masa’rang, Puro’ro, dan 
Passaringang.  
Gambaran Umum Teknologi Biogas yang Digunakan 
Teknologi biogas adalah teknologi ramah lingkungan yang bisa mengubah 
bahan-bahan organik menjadi gas. Tekanan gas pada biogas lebih rendah dari pada 
gas elpiji. Akan tetapi, gas yang dihasilkan dapat menjadi bahan subtitusi (pengganti) 
gas elpiji yang dihasilkan oleh Pertamina di Indonesia yang harganya semakin lama 
semakin meningkat. Berdasarkan survei lapangan tahun 2015, teknologi biogas yang 
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digunakan berasal dari bahan fiber. Gambaran lebih jelasnya dapat di lihat pada 
gambar 2, 3, dan 4 berikut ini.  
 
Gambar 2. Teknologi Biogas yang terdapat di Desa Patalassang 
 
Gambar 3. Salah satu desain bentuk Inlet (pemasukan bahan baku) dan Outlet 
(tempat kelurnya Sludge kotoran ternak sapi). 
 
Gambar 4. Hasil biogas yang telah dimanfaatkan untuk memasak. 
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Letak dan Persebaran Teknologi Biogas 
 Perkembangan teknologi biogas sampai saat ini di Desa Patalasssang sangat 
baik. Sejak pertama kali diadopsi pada akhir tahun 2008, teknologi biogas sudah 
terdapat 6 buah dan tersebar di beberapa Dusun. Adapun persebarannya yaitu 3 buah 
di Dusun Nippon, 1 buah di Dusun Borongkapala, 1 buah di Dusun Masa’rang, dan 1 
buah di Dusun Puro’ro. Dan lebih lengkapnya dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Peta Desa Wilayah Desa Patalassang 
Jumlah Penduduk 
Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus di perhatian 
oleh pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan 
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pada suatu wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar 
pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran, dimana 
penduduk merupakan dalam setiap kegiatan yang terjadi di suatu wilayah, sehingga 
dibutuhkan sumber daya yang baik untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya. 
Desa Patalassang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng pada tahun 
2014 tercatat memiliki jumlah penduduk 3.492 jiwa yang terdiri dari laki-laki 1.683 
orang dan perempuan 1.809 orang. Adapun Jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 
1.142 orang. Jumlah penduduk di Desa Pattalasang Kecamatan Tompobulu  
Kabupaten Bantaeng berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. 
No Jenis Kelamin Total 
Laki-Laki Perempuan 
1 1.683 1.809 3.492 
Sumber : Data Sekunder Profil Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng, 2014. 
Keadaan Peternakan 
Pembangunan sektor peternakan dapat meningkatkan produksi, pendapatan 
dan kesejahteraan peternak di pedesaan dan memperluas kesempatan kerja bagi 
penduduk dan mempunyai lokasi yang cukup luas untuk melakukan usaha 
pegembangan peternakan sehingga sangat mendukung untuk memeperoleh hasil 
peternakan yang cukup besar dan luas. Jenis dan populasi ternak yang terdapat di 




Tabel 4.  Populasi Ternak Dirinci menurut Jenisnya Keadaan Akhir Tahun 
2014 di Desa Pattalasang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng. 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor) 
1 Sapi    377 
     13 
     45 
2 Kerbau 
3 Kuda 
4 Bebek    117 
5 Kambing     39 
6 
7 
Ayam Buras                               7.250 
10.000 Ayam Broiler 
Sumber : BPS Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten. 
Bantaeng, 2014. 
 
Tabel 4. menunjukkan ternak yang dipelihara oleh penduduk di Desa 
Patalassang, terdiri dari ternak besar, ternak kecil, dan unggas. Populasi ternak bukan 
unggas yang terbanyak adalah Sapi yaitu sebanyak 377 ekor, sedangkan populasi 
ternak unggas yang terbanyak adalah ayam broiler sebanyak sekitar 10.000 ekor. Hal 
ini menunjukkan bahwa populasi ayam broiler sudah mulai berkembang dan 
diternakkan oleh penduduk sebagai usaha budidaya ayam potong di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. 
Mata Pencaharian 
Penduduk di Desa Pattalasang pada umumnya bermatapencaharian dibidang 
pertanian dengan produksi utama adalah padi. Dimana mata pencaharian masyarakat 








Tabel 5. Mata Pencaharian Masyarakat di Desa Pattalasang, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. 
No Mata Pencaharian Jumlah (orang) 
1 Petani                      1.253 
2 Pedagang 38 









                        210 
22 
  4 
  4 
Jumlah 1569 
Sumber : Data Sekunder Profil Desa Patalassang, Tahun 2014. 
Tabel 5, menunjukan bahwa masyarakat yang ada di Desa Pattalasang 
kebanyakan yang bekerja sebagai petani berjumlah 1.253 orang, masyarakat yang 
bekerja sebagai pedagang sebanyak 38 orang, masyarakat yang bekerja sebagai PNS 
sebanyak 38 orang, masyarakat yang bekerja sebagai buruh sebanyak 210 orang, 
masyarakat yang bekerja sebagai pengusaha sebanyak 22 orang, masyarakat yang 
bekerja sebagai polisi sebanyak 4 orang, dan masyarakat yang bekerja sebagai 
pensiunan sebanyak 4 orang. 
Jumlah Biogas di Desa Patalassang 
Berdasarkan hasil survei lapangan tahun 2015 bahwa jumlah teknologi biogas 
yang terdapat di Desa Patalassang yaitu berjumlah 6 buah. Hal ini merupakan sebuah 
kemajuan akan adopsi teknologi di suatu daerah. Akan tetapi, jumlah peternak yang 
masih mengadopsi teknologi biogas sampai saat ini yaitu berjumlah 2 orang atau 
sekitar 33,3 % dari total keseluruan peternak yang pernah mengadopsi teknologi 
biogas tersebut. Dilain pihak, sisanya yaitu 4 orang peternak sudah tidak lagi 
mengadopsi teknologi biogas tersebut. Adapun faktor penyebab sehingga proses 
adopsi teknologi biogas tidak berkembang antara lain yaitu secara internal peternak 
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belum merasa peduli dan termotivasi untuk mengembangkan teknologi biogas itu 
sendiri, penguasaan akan teknologi tersebut secara baik belum maksimal, tidak 
konsistennya peternak dalam mengembangkan budidaya ternak sapi potong, dan 
pengetahuan teknis peternak dalam hal perawatan teknologi biogas itu sendiri masih 
rendah. Selain itu, secara ekternal peran penyuluh setempat belum maksimal dalam 
kegiatan penyuluhan di masyarakat. Masih banyak peternak yang belum mendapat 
informasi yang cukup akan teknologi biogas. Selain itu pula, peran pemerintah dalam 
mempercepat adopsi teknologi biogas berjalan lambat, utamanya dalam pemberian 
bantuan pengembangan teknologi itu sendiri. Hal ini sesuai pendapat Baba (2008), 
bahwa salah satu fartor utama seorang peternak melaukan adopsi teknologi yaitu 
didasarkan kecocokan peternak itu sendiri dengan teknologi yang di adopsi. 
Menurut Rogers (2003), untuk meningkatkan persepsi peternak akan sebuah 
inovasi teknologi, maka perlu dilakukan penyuluhan yang menarik perhatian 
masyarakat itu sendiri baik secara individu maupun secara berkelompok. Media 
penyuluhan bukan hanya menyalui kegiatan seminar dan lokakarnya. Akan tetapi, 
penggunaan media massa sebagai media terlulis bagai masyarakat perlu ditingkatkan. 
Penggunaan internet di suatu wilayah perlu ditingkatkan sebagai sarana masyarakat 







KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja seseorang. Tingkat umur seseorang akan berpengaruh terhadap kemampuannya 
dalam mengerjakan pekerjaannya, karena terjadi peningkatan kemampuan fisik 
seiring dengan meningkatnya umur dan pada umur tertentu akan terjadi penurunan 
produktivitas. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), berdasarkan komposisi 
penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu:  
 Usia 0 – 14 th  : dinamakan usia muda / usia belum 
produktif 
 Usia 15 – 64 th : dinamakan usia dewasa / usia kerja / 
usia produktif 
 Usia + 65 th  : dinamakan usia tua / usia tidak 
produktif / usia jompo 
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Pattalasang Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Pattalasang 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 15 – 64 68 98,55 
2 > 65  1 1,45 
Jumlah 20 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2015. 
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Tabel 6, menunjukkan sebagian besar responden berumur antara 15 - 64 tahun 
yaitu 68 orang atau  98,55 %, hal ini berarti bahwa rata-rata peternak di Desa 
Pattalasang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten  Bantaeng, masih berada pada 
kelompok usia produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. 
Kemampuan bekerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor umur seseorang itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (1995), bahwa makin muda 
petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu terhadap sesuatu yang belum 
mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat, 
melakukan adopsi inovasi walaupun sebenarnya mereka masih belum berpengalaman 
dalam soal adopsi inovasi tersebut. 
Tingkat Pendidikan  
Menurut Nurlaelasari (2007), pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh dalam usaha peternakan, hal ini sangat diharapkan dapat 
membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi ternak yang dipelihara. 
Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada kemampuan manajemen 
usaha peternakan yang digeluti. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan 
formal seseorang, maka semakin cepat pula tingkat penyesuaian diri dengan 
perkembangan teknologi dan dapat mempercepat cara berfikir seseorang. 
Hasil pengumpulan data tahun 2015, peternak memiliki tingkat pendidikan 
yang relatif bervariasi yaitu dari tingkat SD sampai dengan tingkatan Sarjana (Strata 
1). Adapun tingkat pendidikan peternak yang ada di Desa Pattalasang Kecamatan 








Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikkan di Desa 
Pattalasang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 SD 43 62,32 
2 SLTP 15           21,74 
3 SLTA 10 14,49 
4 S.1 1 1,45 
JUMLAH 69 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2015. 
Tabel 7, menunjukkan sebagian besar responden berada pada tingkat 
pendidikan rendah yaitu pada tingkatan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 43 orang atau 
62,32 % dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 15 orang atau 
21,74. Dengan demikian, tingkat pendidikan peternak yaitu dominan rendah berkisar 
84,06 %. Oleh karena itu, mereka masih menganggap bahwa usaha perternakan tidak 
perlu adanya pendidikan yang memadai, mereka dalam mengadopsi hanya 
berdasarkan pengalaman dan melihat usaha peternakan yang sudah ada di sekitar 
mereka. Hal ini merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan 
usaha tani. Hal ini sesuai dengan pendapat Risqina (2011), bahwa pendidikan sangat 
mempengaruhi pola pikir seseorang, terutama dalam hal pengambilan keputusan dan 
pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
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Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden/ peternak di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng. Anggota keluarga tersebut baik merupakan keluarga inti 
maupun kerabat dekat yang lain. Anggota keluarga yang dimiliki dapat memberikan 
dampak positif dalam usaha peternakan. Hal ini dibuktikan karena anggota keluarga 
yang dimiliki dapat digunakan sebagai tenaga kerja. Klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang ada di Kecamatan Marusu, Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 3 33 47,83 
2 4 – 6 34 49,27 
3 7 – 9 2 2,90 
Jumlah 69 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
 
Berdasarkan Tabel 8. bahwa sebagian besar jumlah tanggungan keluarga 
responden yaitu sebanyak 4 – 6 orang atau sebesar 49,27%. Sebagian besar peternak 
di Desa Patalassang menggunakan anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Dengan 
demikian, banyaknya anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja karena 
anggota keluarga dapat membantu dalam proses produksi dan menghemat biaya 
produksi. Menurut Rahardi (2003), tanggungan keluarga merupakan salah satu 
sumber daya manusia pertanian yang dimiliki oleh peternak, terutama yang berusia 
produktif dan ikut membantu dalam usaha taninya. Tanggungan kelurga juga 
menjadi beban hidup bagi keluarganya apabila tidak aktif bekerja. 
Skala Kepemilikan Ternak 
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Pada umumnya, usaha ternak sapi potong di Desa Patalassang merupakan 
peternakan rakyat. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara beberapa peternak 
tahun 2015 pada umumnya peternak memiliki populasi ternak berkisar 1-5 ekor. 
Menurut Siregar (2009) bahwa petani yang memiliki ternak 1-2 ekor sapi potong 
merupakan usaha ternak sapi potong yang bersifat tradisional. 
Menurut Bessant (2005) bahwa skala kepemilikan sapi potong petani-
peternak yang berstatus sebagai peternakan rakyat, dikelompokkan menjadi 3 bagian 
yaitu skala kecil (1 – 5 ekor), skala menengah (6 – 10 ekor) dan skala besar (>10 
ekor). Adapun klasifikasi skala usaha ternak sapi potong yang dipelihara oleh 
responden di Desa Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi responden berdasarkan skala kepemilikan ternak sapi potong, 
di Desa Patalassang, Kabupaten Bantaeng.       
 
No Skala Kepemilikan Jumlah (orang) Persentase(%) 
1 1 – 5     ekor (Skala Kecil) 67 97,10 
2 6 – 10   ekor (Skala Menengah) 1 1,45 
3 > 10 ekor (Skala besar) 1 1,45 
Jumlah 69 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 Tabel 9. Menunjukkan bahwa skala kepemilikan ternak sapi potong di Desa 
Patalassang rata-rata berkisar 1- 5 ekor kategori skala kecil dengan jumlah 67 orang 
atau 97,10%, 1 responden persentase 1,45% dengan skala menengah 6-10 ekor sapi, 
dan skala kepemilikan ternak kategori skala besar >10 ekor sebanyak 1 responden 
1,45%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di Desa Patalassang,  pada umumnya 
merupakan usaha ternak sapi potong bersifat peternakan rakyat, ini diperkuat oleh 
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karena rata-rata kepemilikan ternak berada pada kategori skala kecil dengan jumlah 
kepemilikan ternak berkisar 1-5 ekot sapi dan dibuktikan terdapatnya 1 orang 
kepemilikan ternak sapi potongnya dengan skala besar yakni 12 ekor. Rianto dan 
Purbowati (2009) menyatakan bahwa rendahnya skala usaha disebabkan karena para 
petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas 
Berdaskan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diperoleh  
gambaran persepsi peternak pada teknologi biogas di Desa Patalassang yakni pada 
umumnya setuju. Hal ini ditunjang karena teknologi biogas berkembang dan masih 
dimanfaatkan gasnya sampai saat ini. Ada sekitar dua buah teknologi biogas yang 
pada tahun 2015 kembali dimanfaatkan, tepatnya yaitu berada di Dusun Nippong, 
Desa Patalassang. Pada hasil wawancara dengan kuisioner menunjukkan bahwa pada 
umumnya respoden berpandangan setuju terhadap teknologi biogas yang diterapkan 
di Desa Patalassang. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini :  





















1 Keuntungan Relatif 15 43 8 3 0 69 
2 Peningkatan derajat sosial 5 37 14 10 3 69 
3 Tingkat Kenyamanan 4 38 22 5 0 69 
4 Kecocokan teknologi 3 38 24 4 0 69 
5 Tingkat Kerumitan 2 39 35 3 0 69 
Sumber : Data Primer Kuisioner setelah diolah, 2015 
Tabel 10. Menggambarkan tingkat persepsi peternak di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. Responden pada umumnya memiliki 
tingkat persepsi pada teknologi biogas setuju dari semua pernyataan yang 
disampaikan kepada peternak di Desa Patalassang. Pernyataan pertama, pada 
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umumnya responden/ peternak menanggapi setuju dengan jumlah 43 orang atau 
sekitar 62,32 % menyangkut keuntungan relatif. Menurut Abdullah (2008), 
keuntungan relatif erat kaitannya segi ekonomi yaitu peningkatan pendapatan yang 
akan dirasakan oleh peternak jika mengadopsi sebuah teknologi. Hal ini berbanding 
terbalik dengan fenomena yang terjadi dilapangan saat ini yaitu kurangnya 
masyarakat yang mengadopsi teknologi biogas itu sendiri. Salah satu penyebabnya 
yaitu kurangnya motivasi peternak dalam memahami kondisi peternakan secara 
berkelanjutan. Pemahaman dalam pengolahan limbah peternakan masih kurang dan 
belum bersifat industri (zero waste). Bahkan cenderung diabaikan karena 
menganggap mengolah kembali adalah pekerjaan tambahan yang dapat menambah 
penghasilan dan nilai produk limbah yang belum dikuasai sepenuhnya. Selain itu 
pula, manfaat secara ekonomi sulit didapatkan secara maksimal karena kapasitas 
teknologi biogas hanya dapat dirasakan 1-3 kepala keluarga, sehingga tidak mampu 
dimanfaatkan oleh seluruh peternak. Bahkan banyak dari anggota kelompok tani-
ternak bersikap acuh terhadap inovasi yang masuk ke kelompok tani-ternak mereka. 
Oleh karena itu, inovasi dalam peningkatan kualitas kelompok dan melakukan klaster 
ternak (teknologi kluster) harus terus ditingkatkan secara terus-menerus sebagai salah 
satu solusi. Menurut Rogers (2003) bahwa teknologi klaster merupakan inovasi yang 
senantiasa dilakukan secara bersama-sama dalam kelompok. Oleh kerena itu, 
pengembangan teknologi biogas seyogyanya dilakukan dalam bentuk klaster, 
sehingga hasil dari segi ekonomi dan efisiensi potensi tenaga kerja dapat 




Pernyataan kedua, merupakan peningkatan dejarat sosial yang erat kaitannya 
dengan keuntungan relatif itu sendiri sebagai nilai tambah individu dalam melakukan 
sosialisasi antar sesama anggota msyarakat. Ada 37 orang atau sekitar 53,62 % 
peternak yang menyatakan setuju teknologi biogas mampu mengangkat derajat 
sosialnya ditengah masyarakat. Menurut Rogers (2003) bahwa peningkatan derajat 
tingkat sosial (menambah wewenang) merupakan bagian dari keuntungan relatif itu 
yang dapat dirasakan secara langsung oleh peternak yang melakukan adopsi 
teknologi. Peternak yang pernah mengadopsi akan merasakan posisinya berbeda 
dengan peternak yang tidak mengadosi. Hal ini terjadi karena seseorang yang telah 
mengadopsi memiliki kelebihan dari segi pengetahuan dan pengalaman 
dibandingkan dengan peternak yang lainnya. Oleh karena itu, peternak yang sudah 
mengadopsi berinisiatif mengajak peternak lain untuk mengadopsi karena teknologi 
tersebut dapat dirasakan manfaatnya. Akan tetapi, dalam kondisi demikian memupuk 
rasa rendah hati dan rasa persaudaraan, gotong royong, serta saling berbagi di tengah 
masyarakat harus dipelihara dengan baik, sehingga konflik dan kesenjangan sosial 
yang akan terjadi dapat dicegah lebih awal. 
Pernyataan ketiga, menyangkut tingkat kenyamanan penggunaan teknologi 
biogas yang dapat dirasakan oleh peternak. Terdapat 38 orang (55,07 %) yang 
berpendapat setuju, jika teknologi biogas mampu meningkatkan kenyamanan di 
lingkungan sekitar peternak itu sendiri. Hal ini dapat dilihat kepada orang-orang 
yang  mengadopsi teknologi biogas akan melakukan pemeliharaan ternak sapi potong 
secara intensif (ternak dikandangkan sepanjang hari), sehingga mereka akan 
merasakan lingkungan mereka terlihat indah tanpa kotoran ternak yang tersebar. 
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Menurut Al Saedi (2008), manfaat yang diperoleh dalam penggunaan teknologi 
biogas dari segi lingkungan yaitu lingkungan terlihat lebih bersih dan indah, dan 
secara tidak langsung akan mengurangi efek rumah kaca dan pemanasan global, serta 
menjamin kesehatan ternak dan manusia disekitarnya terjamin. Akan tetapi, hal 
demikian tidak terjadi masih banyak peternak yang belum melakukan adopsi 
teknologi. Salah satu penyebanya adalah pengetahuan dasar dan teknis peternak 
masih kurang. Motivasi beternak kurang dan banyak peternak menganggap 
peternakan merupakan kegiatan sampingan. Selain itu pula, hasil yang ingin 
dirasakan dan didapatkan peternak sangat tinggi, akan tetapi sangat kurang dalam 
melakukan pembelajaran dan kerja keras untuk memahami teknologi biogas secara 
keseluruhan.  
Pernyataan keempat, menyangkut kecocokan teknologi biogas dengan 
karakteristik yang diimiliki oleh peternak. Terdapat 38 orang (55,07 %) yang 
berpendapat setuju terhadap teknologi biogas cocok diterapkan di Desa Patalassang. 
Akan tetapi, teknologi biogas yang pernah diadopsi hanya 6 buah masih terdapat 2 
buah dan sampai saat ini yang masih dimanfaatkan oleh peternak. Hal ini 
dikarenakan meskipun peternak merasa sesuai teknologi biogas diterapkan, maka hal 
yang yang terpenting yang harus dipenuhi oleh seorang individu yaitu kebutuhan 
dasarnya yaitu makanan, pakaian, dan tempat tinggal, maka setelah itu, kebutuhan 
lainnya baru bisa dipenuhi. Oleh karena itu, jika kebutuhan teknologi biogas tidak 
mendesak bagi peternak, maka peternak cenderung melakukan penolakan dan tidak 
mengadopsi meskipun secara sadar ia mengatakan setuju akan pernyataan tentang 
teknologi biogas yang ia dapatkan. Menurut Rogers (2003) bahwa sifat kecocokan 
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(Compatibility) yang erat kaitannya dengan proses adopsi yaitu kecocokan dengan 
nilai dan kepercayaan peternak, kecococokan dengan gagasan/ pengetahuan yang 
diperkenalkan sebelumnya, dan kecocokan dengan kebutuhan peternak itu sendiri. 
Pernyataan kelima, yang menyangkut tingkat kerumitan teknologi yaitu 
sebanyak 39 orang dengan persentase 56,52 % menyatakan setuju. Kerumitan 
teknologi biogas menyangkut proses pembuatannya, proses pengoperasiannya, dan 
proses merawat dan memelihara kondisi teknologi biogas yang digunakan.  Namun 
dilain pihak, peternak cenderung melakukan penolakan terhadap teknologi biogas. 
Hal ini dikarenakan peternak yang melihat proses penggunaan teknologi biogas 
belum mengetahui secara menyeluruh apa saja konsekuensi yang akan didapatkan. 
Peternak cenderung mengambil keputusan hanya berdasarkan pengalaman sepintas 
tanpa ada aplikasi yang dilakukan secara kontinyu. Menurut Rogers (2003), bahwa 
kerumitan teknologi merupakan aspek yang menyangkut proses penggunaan sebuah 
teknologi, baik dan buruknya teknologi dimasa akan datang tergantung dari sumber 
daya manusia (SDM) yang dimiliki. Kemampuan SDM melakukan inovasi-inovasi 
terbarukan dalam pengembangan teknologi biogas itu sendiri. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya persepsi peternak pada teknologi biogas baik dan 
dapat dikembangkan secara luas di Desa Patalassang secara partisipatif melalui 
kegiatan intensitas penyuluhan dan program-program pemerintah. Selain itu pula, 
proses pendidikan dan penyadaran peternak agar beternak secara modern harus terus 
dijalankan secara kontinyu. Penyadaran akan keunggulan teknologi biogas harus 
senantiasa disampaikan kepada peternak baik dari segi ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan, sehingga teknologi biogas dimasa yang akan datang akan dinikmati oleh 
peternak itu sendiri. 
Perkembangan teknologi biogas sampai saat ini belum begitu maksimal. Hal 
ini dibuktikan masih ada teknologi biogas yang belum dimanfaatkan dan cenderung 
diabaikan penggunaannya oleh peternak itu sendiri. Berdasarkan wawancara dari 
beberapa peternak yang pernah mengadopsi, ada beberapa penyebab tidak 
berkelanjutannya penggunaan teknologi biogas di Desa Patalassang. Baik dari sisi 
peternak itu sendiri, kondisi teknologi, dan ketersediaan bahan baku feses ternak 
disekitar teknologi. Bahkan peran pemerintah dalam menyediakan aturan dan dana 
yang mendukung pengembangan teknologi biogas di masyarakat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan teknologi biogas di Desa 
Patalassang sangat kompleks. Berdasarkan wawancara beberapa responden tahun 
2015, antara lain pertama, yaitu perawatan teknologi biogas belum terlalu dimengerti 
oleh peternak yang pernah mengadopsi. Kedua, rendahnya inisiatif peternak untuk 
meminta bantuan penyuluh untuk diperbaiki. Hal ini dikarenakan jarak bahan baku 
dengan lokasi teknologi biogas masih terlalu jauh dan membutuhkan biaya yang 
sering memberatkan peternak itu sendiri. Ketiga, peternak yang pernah mengadopsi 
sudah menjual atau menyerahkan ternaknya kepada peternak lain untuk dipelihara, 
sehingga bahan baku untuk teknologi biogas sudah tidak terdapat lagi disekitar 
teknologi. Dan Keempat, yaitu belum adanya pengembangan teknologi tempat 
penampungan biogas yang dapat memaksimalkan jumlah kuantitas biogas itu sendiri 
disebabkan karena kondisi keuangan peternak yang minim. Hal ini menyebabkan 
banyaknya biogas yang terproduksi terbuang percuma ke udara dan belum sempat 
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dimanfaatkan. Utamanya produksi gas dimalam hari yang tidak dimanfaatkan karena 
aktifitas peternak menggunakan biogas tidak ada. Dalam Mwirigi, (2009) bahwa 
keberhasilan proses adopsi teknologi biogas sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial 
ekonomi peternak. Termasuk inisiatif peternak itu sendiri, peran peneliti, akademisi, 
dan pemerintah harus terus ditingkatkan melalui proses promosi teknologi atau 
penyuluhan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh peternak itu sendiri, 
sehingga semua faktor penghambat pengembangan teknologi utamanya dari segi 
teknis yang sering memberatkan peternak itu sendiri. Untuk mengetahui secara 
lengkap tentang data mengenai persepsi peternak pada teknologi biogas, maka dapat 
dilihat pada lampiran 5 yang menjelaskan tentang data hasil wawancara mengenai 
persepsi peternak pada teknologi biogas di Desa Patalassang. 
Gambaran Umum Intensitas Penyuluhan pada Teknologi Biogas 
Intensitas penyuluhan merupakan jumlah keseluruhan frekuensi seorang 
peternak mendapatkan informasi akan teknologi biogas di Desa Patalassang. Peran 
intensitas penyuluhan terhadap keberhasilan adopsi teknologi disuatu wilayah sangat 
diperhitungkan. Selain itu pula, peningkatan intensitas penyuluhan yang menyentuh 
semua peternak, akan membentuk mereka menjadi individu yang mandiri dn 
partisipatif. Bahkan intensitas penyuluhan itu sangat mempengaruhi peningkatan 
persepsi, pengetahuan, dan perilaku seseorang peternak. Secara garis besar, 
gambaran intensitas penyuluhan akan teknologi biogas bervariasi. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada 69 orang peternak, maka dapat diperoleh gambaran umum tingkat 




Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Intensitas Penyuluhan akan Teknologi Biogas di 
Desa Patalassang 
No. 
Jumlah frekuensi dan kriteria penilaian 







1  kali  (Sangat Tinggi) 
1 1,45 
2 6 – 7 kali (Tinggi) 4 5,80 
3 4 – 5 kali (Cukup/Sedang) 6 8,70 
4 2 – 3 kali (Kurang) 32 46,38 
5 0 – 1 kali (Sangat Kurang) 26 37,68 
Jumlah 69 100 
Sumber : Data Primer Kuisioner setelah diolah, 2015 
Tabel 11. Menggambarkan intensitas penyuluhan peternak di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. Intensitas penyuluhan 
responden pada teknologi biogas umumnya dominan kurang.  Hal ini dikarenakan 
jumlah intensitas penyuluhan yang pernah dilakukan hanya berkisar 2-3 kali sekitar  
46,38 % dan 0-1 kali berjumlah 26 orang atau sekitar 37,68 % dengan kriteria sangat 
kurang, sehingga jumlah keseluruhan peternak yang memiliki intensitas penyuluhan 
kurang dengan sangat kurang (1-3 kali) yaitu 58 orang atau 84.06 %. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya intensitas penyuluhan pada 
teknologi biogas dominan kurang, sehingga perlu ditingkatkan lagi oleh penyuluh itu 
sendiri sebagai kewajibannya terhadap peternak dan peternak pula harus mampu 
mandiri mencari informasi yang sangat dibutuhkan akan teknologi biogas. Selain itu 
pula, kurangnya intensitas penyuluhan yang diterima peternak karena tidak memiliki 
akses informasi yang baik. Tenaga penyuluh yang sangat diharapkan perannya masih 
sangat terbatas dalam hal kebutuhan finansial/ keuangan untuk mendampingi 
masyarakat, sehingga pengembangan sebuah inovasi teknologi masih berjalan 
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seadanya, tanpa memperhatikan pengembangan dan peningkatan kualitas teknologi 
yang sudah ada. Dengan demikian, hal ini tidak sesuai dengan kuantitas pelaksanaan 
kegiatan penyuluhan itu sendiri, yang seyogyanya terjadi yaitu 16 kali dalam sebulan 
(UU No.16 Tahun 2006 tentang Penyuluhan). Oleh karena itu, maka peningkatan 
peran penyuluhan harus selalu ditingkatkan, sehingga akan bergerak searah dengan 
peningkatan kualitas peternak itu sendiri. 
Di lain pihak, peternak yang memiliki tingkat intensitas penyuluhan sedang 
sampai tinggi ( ≥ 4 kali) sekitar 15,95 % merupakan peternak yang paling terlibat 
dalam pengembangan teknologi biogas di Desa Patalassang. Hal ini dapat dilihat 
pada kenyataannya bahwa peternak yang terlibat aktif terhadap sosialisasi atau 
penyuluhan, serta teknisi pembangunan teknologi biogas merupakan orang yang 
mengembangkan teknologi biogas di Desa Patalassang. Peternak yang aktif sangat 
menguasai pengetahuan teknis dan cara kerja teknologi biogas. Akan tetapi, tidak 
semua peternak mengembangkannya secara berkelanjutan, sehingga saat ini banyak 
teknologi biogas mengalami penolakan di masyarakat. Dengan demikian, persepsi 
peternak harus senantiasa diperbaiki dan dikembangkan secara terus-menerus dan 
selalu melihat kondisi teknologi biogas merupakan sebuah solusi terhadap mengatasi 
kelangkaan energi. Menurut Rogers (2003) bahwa  persepsi merupakan titik awal 
untuk bersikap terhadap suatu informasi, inovasi, maupun teknologi modern yang 
ada saat ini. Kemampuan peternak dalam penggunaan dan perawatan sebuah 
teknologi merupakan suatu keharusan yang harus dimiliki masing-masing peternak, 
sehingga jika terjadi masalah atau kerusasan (baik kecil maupun besar) yang dapat 
mengganggu proses produksi dapat segera diatasi sendiri, tanpa harus menunggu 
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inisiatif tenaga ahli (penyuluh setempat) untuk mengatasinya. Dengan demikian, 
pemanfaatan teknologi biogas dapat dirasakan dan dinikmati secara kontinyu. Dan 
tentunya dalam keuntungan relatif (segi ekonomi) akan menghemat biaya perawatan 
jika dilakukan oleh pihak adopter tersebut. Untuk mengetahui secara lengkap tentang 
data mengenai intensitas penyuluhan pada teknologi biogas, maka dapat dilihat pada 
lampiran 3 yang menjelaskan tentang data hasil wawancara mengenai intensitas 
penyuluhan pada teknologi biogas di Desa Patalassang. 
Gambaran Umum Tingkat Pengetahuan Peternak pada Teknologi Biogas 
Tingkat pengetahuan merupakan tingkatan keseluruhan pemikiran, gagasan, 
ide, konsep dan pemahaman yang dimiliki masing-masing individu peternak itu 
sendiri. Tiap individu memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda tergantung 
pada pengalaman, tingkat pendidikan, motivasi, dan faktor lainnya. Secara umum, 
gambaran tingkat pengatahuan peternak pada teknologi biogas pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Rekapitulasi Tingkat Pengetahuan Peternak akan Teknologi 
Biogas di Desa Patalassang 
No. 
Jumlah pertanyaan benar dan kriteria 
penilaian tingkat pengetahuan peternak 






1 1 - 2 pertanyaan (Sangat Kurang) 4 5,79 
2 3 - 4 pertanyaan (Kurang) 20 28,99 
3 5 - 6 pertanyaan (Cukup Baik) 32 46,38 
4 7 - 8 pertanyaan (Baik) 11 15,94 
5 9 - 10 pertanyaan (Sangat Baik) 2 2,90 
Jumlah 69 100 
Sumber : Data Primer Kuisioner setelah diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 12. tingkat pengetahuan peternak pada teknologi biogas 
masih dominan pada tingkatan cukup baik dan kurang yaitu sebanyak 52 responden 
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(sekitar 75,36 %) yang menjawab benar pertanyaan yang disajikan. Rata-rata 
jawaban benar sekitar 3-6 pertanyaan mengenai pengetahuan peternak akan teknologi 
biogas. Hal ini membuktikan pada dasarnya pengetahuan peternak akan teknologi 
biogas belum merata. Pengetahuan peternak pada teknologi biogas erat kaitannya 
dengan pengetahuan umum dan pengetahuan teknis peternak akan teknologi biogas 
itu sendiri. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan peternak harus selalu 
ditingkatkan dan perlu ada pemerataan pengetahuan kepada semua peternak, 
sehingga adopsi sebuah teknologi biogas akan dapat berjalan secara maksimal di 
mayarakat terkhusus pada kalangan peternak itu sendiri. Hal ini dibuktikan dengan 
tingkat pengetahuan umum peternak secara umum baik, akan tetapi pengetahuan 
yang menyangkut teknis penggunaan teknologi biogas belum merata. Pada umumnya 
pengetahuan peternak yang aktif dan berperan terhadap perkembangan teknologi 
biogas di Desa Patalassang baik, sedangkan yang tidak aktif memiliki pengetahuan 
dan pengalaman yang rendah. Menurut Notoatdmojo (2003) bahwa tingkat 
pengetahuan memiliki tingkatan dari mengetahui, memahami, mengaplikasi, 
manganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi. Hal ini sangat menentukan 
pengetahuan seseorang telah berkembang dan meningkat dengan baik. Baik secara 
teori maupun pelaksanaan dan pengaplikasiannya di lingkungan sekitar. Untuk 
mengetahui secara lengkap tentang data mengenai tingkat pengetahuan peternak pada 
teknologi biogas, maka dapat dilihat pada lampiran 4 yang menjelaskan tentang data 





Pengaruh Intensitas Penyuluhan dan Tingkat Pengetahuan terhadap Persepsi 
Peternak pada Teknologi Biogas 
 
Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi kegiatan peternak mendapatkan 
informasi yang dibutuhkannya. Menurut Rahayu, dkk (2013) dam Mwirigi (2009), 
kegiatan penyuluhan harus senantiasa dikembangkan sebagai sarana yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki persepsi, pola pikir, dan tindakan seseoarang, 
termasuk peternak itu sendiri. Rogers (2003), mengemukakan bahwa persepsi dan 
pengetahuan tidak dapat meningkat jika tanpa melalui proses pendidikan dan sistem 
sosial yang mendukung, baik melalui pendidkan formal maupun non-formal. 
Perjalanan pemanfaat sebuah inovasi haruslah senantiasa beriringan dengan 
kebutuhan seorang peternak.  
Pengaruh intensitas penyuluhan seseorang terhadap perubahan persepsinya 
tergantung pula dari sudut mana ia melihat segala sesuatu dan ditunjang dengan 
pengetahuan yang baik, baik secara teori, pengalaman, dan aplikasi. Oleh karena itu, 
kegiatan penyuluhan sebagai sarana yang bersentuhan langsung dengan peternak 
untuk memperoleh informasi harus ditingkatkan dengan baik dan terencana. Dengan 
demikian, peningkatan proses adopsi sebuah teknologi dapat diterima dengan baik 
sebagai sebuah pilihan akan perbaikan kualitas Sumber Daya Alam (SDA) dan SDM. 
Menurut Rogers (2003) bahwa inovasi memiliki tujuan sebagai pilihan yang dapat 
memperbaiki apa yang telah ada, meningkatkan kerjasama (kolektifitas) antar 
individu, dan menambah wewenang seseorang. 
Pengaruh tingkat pengetahuan seseorang didasarkan pada apa yang ia ketahui 
selama ini. Pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman, pendidikan, dan 
interaksi sosial yang pernah dilakukan. Seseorang yang senantiasa meningkatkan 
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ilmu pengetahuannya pada suatu bidang, maka wibawa dan wewenagnnya ditengah 
masyarakat akan meningkat. Menurut Rogers (2003) bahwa pengetahuan merupakan 
tolak ukur untuk menambah wewenang seseorang dalam sistem sosial di masyarakat. 
Pengetahuan pula, harus sejalan dengan norma yang berlaku. Bahkan dengan 
pengatuhan seseoarang yang dimiliki akan menambah jaringannya di tengah 
masyarakat, sebagai manfaat secara langsung dari potensi yang dimiliki oleh masing-
masing peternak. 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas dan Realibilitas merupakan salah satu bentuk pengujian data 
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan pengujian 
validitas dan reliabilitas data penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
data penelitian telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas 
maupun dan segi keterandalan/reliabilitasnya.  
Uji Validitas  
Untuk mengetahui validitas data penelitian dilakukan dengan cara melakukan 
korelasi antar skor masing-masing variabel dengan skor totalnya. Suatu data 
penelitian dikatakan valid bila skor data penelitian tersebut berkorelasi secara 
signifikan dengan skor totalnya. Tinggi rendahnya validitas data penelitian, menurut 
Raharjo (2014), menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hasil uji validitas berdasarkan 
analisis korelasi product moment untuk variabel Intensitas Penyuluhan (X1), Tingkat 
Pengetahuan (X2), dan Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas (Y),  dapat 
dijelaskan pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Uji Validitas Variabel  Intensitas Penyuluhan (X1), Tingkat 





r Tabel N Keterangan 
Intensitas Penyuluhan 
(X.1) 
0,761 0,233 69 Valid 
Tingkat Pengetahuan 
(X.2) 




0,764 0,233 69 Valid 
Sumber : Data yang telah diolah, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 13, maka dapat dapat disimpulkan bahwa akumulasi 
pertanyaan dan pernyataan semua variabel memenuhi persyaratan r hitung > r tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan sebagai 
acuan valid. Hal ini sesuai dengan pendapat Raharjo (2014) bahwa jika r hitung > r 
table, maka data penelitan adalah valid. 
Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas yang dipergunakan adalah dengan mempergunakan koefisien 
Alpha Cronbach, dengan alat bantu software SPSS, sehingga dihasilkan koefisien 
korelasi, pada Tabel 14.  
Tabel 14. Uji Reliabilitas Variabel  Intensitas Penyuluhan (X1), Tingkat 





r Tabel N Keterangan 
Intensitas Penyuluhan (X.1) 
danTingkat Pengetahuan 
(X.2) terhadap Persepsi 
Peternak 
0,630 0,233 69 Valid 




Untuk mengetahui reliabilitas pada tabel 14, maka dilakukan pengecekan 
pada nilai Cronbach's Alpha-nya. Item pernyataan dikatakan reliabel apabila hasil 
koefisien korelasi Cronbach's Alpha lebih besar dari nilai r Tabel suatu variabel. 
Menurut Raharjo (2014), dikatakan reliabel jika nilai construct realibilitynya adalah 
≥ 0,233. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian 
adalah reliabel. Dengan demikian, diketahui bahwa data penelitian yang digunakan 
valid dan reliabel, sehingga dapat dipergunakan dan diolah untuk keperluan analisis 
selanjutnya.  
Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Berdasarkan Hasil Analisis Data menggunakan SPSS versi 17.0, maka 
hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan memiliki pengaruh terhadap persepsi 
peternak pada teknologi biogas di Desa Patalassang. Dengan nilai koefisien jalur 
pengaruh total sebesar 0,115 yang mengandung arti bahwa intensitas penyuluhan dan 
tingkat pengetahuan secara signifikan mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
langsung dan bersifat positif melalui tingkat pengetahuan sebagai penghubung 
(intervening) terhadap persepsi peternak pada teknologi biogas di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng. Nilai Koefisien jalur pengaruh 
langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total intensitas penyuluhan dan 
tingkat pengetahuan terhadap persepsi peternak pada biogas disajikan pada Tabel 15, 




Tabel 15. Koefisien Jalur Pengaruh Langsung Intensitas Penyuluhan dan Tingkat 
Pengetahuan terhadap Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas di 




Persepsi Peternak pada 
Teknologi Biogas (Y) 
Intensitas Penyuluhan (X.1)  0,063 0,091 
Tingkat Pengetahuan (X.2)  0,101 
Sumber : Data yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 15, maka diperoleh Koefisien jalur pengaruh langsung 
pada SPSS versi 17.0 bahwa nilai Koefisiennya dari (Koefisien Xn)
2
 yang dapat 
dilihat pada kolom betha nilai koefisien hasil pengolahan data. Secara matematis 
dapat dituliskan sebagai berikut : 
a. Intensitas Penyuluhan (X1Y)  (0,301)2 = 0,091 (sig. 0,009) 
b. Tingkat Pengetahuan (X2Y)  (0,319)2 = 0,101 (sig. 0,006) 
c. Intensitas Penyuluhan (X1X2)  (0,251)2 = 0,063 (sig 0,037) 
Dari pemaparan perhitungan matematis, maka pengaruh langsung signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap nilai signifikansi masing-masing variabel itu sendiri. 
Tabel 16. Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung Intensitas Penyuluhan dan 
Tingkat Pengetahuan terhadap Persepsi Peternak pada Teknologi 
Biogas di Desa Patalassang, Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng. 
Variabel Penelitian 
Persepsi Peternak pada 
Teknologi Biogas (Y) 
Intensitas Penyuluhan (X.1) melalui Tingkat 
Pengetahuan (X.2) 
0,024 
Sumber : Data yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 16, maka diperoleh Koefisien jalur pengaruh tidak 
langsung pada SPSS versi 17.0 bahwa nilai Koefisiennya merupakan akumulasi hasil 
perkalian dari nilai betha semua variabel. Secara matematis dapat dituliskan sebagai 
berikut : (Koef. X.1 x Koef. X.2 x Koef. Y) 
0,301 x 0,251 x 0,319  0,024 
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Tabel 17. Koefisien Jalur Pengaruh Total Intensitas Penyuluhan dan Tingkat 
Pengetahuan terhadap Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas di 
Desa Patalassang, Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng. 
Variabel Penelitian 
Persepsi Peternak pada 
Teknologi Biogas (Y) 
Intensitas Penyuluhan (X.1) melalui Tingkat 
Pengetahuan (X.2) 
0,115 
Sumber : Data yang telah diolah, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 17, maka diperoleh Koefisien jalur pengaruh total pada 
SPSS versi 17.0 bahwa nilai Koefisiennya merupakan akumulasi hasil penjumlahan 
dari nilai koefisien jalur langsung dan tidak langsung intensitas penyuluhan. Secara 
matematis dapat dituliskan sebagai berikut : Koef. Intensitas Penyuluhan + Koef. 
Intensitas Penyuluhan (X.1) melalui Tingkat Pengetahuan (X.2). Secara matematis, 
sebagai berikut : 




Gambar 6. Penggambaran Hasil Analisis Jalur dengan SPSS 17.00 setelah 
diolah, Tahun 2015. 
Keterangan : 
 Intensitas Penyuluhan-Tingkat Pengetahuan adalah signifikan 
 Intensitas Penyuluhan-Persepsi Peternak adalah signifikan 
 Tingkat Pengetahuan-Persepsi Peternak adalah signifikan 
Berdasarkan Gambar 6, maka Pengaruh Intensitas penyuluhan dan Tingkat 
Pengetahuan terhadap Persepsi peternak pada teknologi biogas di Desa Patalassang, 
Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng sebagai berikut : 







1. Pengaruh Intensitas penyuluhan (X.1) menunjukkan nilai betha (β) = 0,301, nilai 
ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikan model jalurnya yaitu 0,05. 
Artinya dalam Sugiyono (2011) bahwa variabel intensitas penyuluhan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi peternak pada teknologi 
biogas (Y). Adapun pengaruh langsungnya yaitu 0,091 dan berpengaruh positif 
dan signifikan dari nilai signifikan 0,009 (0,091 > 0,009). Hal ini terjadi karena 
kegiatan penyuluhan merupakan kegiatan yang sangat diharapkan mampu 
mengubah persepsi peternak itu sendiri. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 
survei lapangan diperoleh bahwa jika intensitas penyuluhan kurang, maka 
persepsi seseorang itupun cenderung menduga-duga terhadap sesuatu. Penyebab 
utamanya antara lain karena kendala teknis yang dihadapi oleh peternak itu 
sendiri. Kurangnya motivasi seorang peternak mengetahui perkembangan 
teknologi biogas di desanya. Bahkan tidak sedikit peternak yang menganggap 
profesi peternak merupakan sampingan saja. Dan peternak tidak menyadari 
bahwa kegiatan penyuluhan merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan 
SDM mereka masing-masing. Akan tetapi, kegiatan penyuluhan yang diperoleh 
masyarakat haruslah menyentuh aspek emosional seseorang untuk mengangkat 
motivasi peternak itu sendiri dalam melakukan profesinya. Menurut Rogers 
(2003), persepsi peternak merupakan gambaran awal seseorang terhadap sesuatu 
yang menjadi langkah awal dalam mengambil keputusan selanjutnya dalam hal 
menyikapi suatu informasi. 
2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan (X.2) menunjukkan nilai betha (β) = 0,319, nilai 
ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikan model jalurnya yaitu 0,05. 
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Artinya dalam Sugiyono (2011) bahwa variabel tingkat pengetahuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi peternak pada teknologi 
biogas (Y). Adapun pengaruh langsungnya yaitu 0,191 dan berpengaruh positif 
dan signifikan dari nilai signifikan 0,006 (0,191 > 0,006). Hal ini terjadi karena 
tingkat pengetahuan merupakan ide dan gagasan yang dimiliki oleh seseorang 
yang cenderung bersifat mengetahui, memahami, mengaplikasi, manganalisis, 
menyintesis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil survei 
lapangan diperoleh bahwa tingkat pengetahuan peternak di desa Patalassang 
pada tingkatan sedang. Hal ini disebabkan karena pada umumnya peternak tidak 
terlibat aktif dalam mengembangkan pengetahuan mereka masing-masing. Dan 
disaat bersamaan pula, hanya sedikit peternak yang terlibat aktif pada 
pengembangan teknologi biogas itu sendiri. Padahal peternak tersebut tidak 
memahami bahwa jika tingkat pengetahuan seseorang baik, maka persepsi 
seseorang itupun cenderung baik dan konsisten. Menurut Notoatdmojo (2003), 
bahwa persepsi maupun perilaku yang dilandasi tingkat pengetahuan yang baik, 
maka akan membuat persepsi ataupun tindakan seseorang akan tetap baik. 
3. Pengaruh Intensitas penyuluhan (X.1) menunjukkan nilai betha (β) = 0,251, nilai 
ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikan model jalurnya yaitu 0,05. 
Adapun pengaruh langsungnya yaitu 0,063 dan berpengaruh positif dan 
signifikan dari 0,037 (0,063 > 0,037). Artinya menurut Sugiyono (2011) variabel 
intensitas penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengetahuan peternak pada teknologi biogas (X.2). Hal ini terjadi karena 
intensitas penyuluhan penyuluhan merupakan kegiatan yang sangat diharapkan 
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mampu mengubah persepsi, pengetahuan, sikap, dan tingkah laku peternak 
dalam mengambil keputusan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil survei lapangan 
diperoleh bahwa jika intensitas penyuluhan kurang, maka pengetahuan teknis 
dan non teknis seseorang tidak akan berkembang dan maksimal. Ada banyak 
peternak yang mengabaikan kegiatan penyuluhan yang sudah diadakan dan 
dilaksanakan sebelumnya. Akan tetapi, kesadaran masyarakat saat inipun tidak 
begitu meningkat. Bahkan sebagaian besar ingin memperoleh sesuatu yang 
terbaik, tetapi peternak tersebut tidak memaksimalkan potensi SDM yang 
mereka miliki, serta mau mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan 
mereka masing-masing. Menurut Rahayu, dkk (2013), bahwa kegiatan 
peningkatan intensitas penyululah merupakan cara yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan peternak itu sendiri, sehingga dengan baiknya 
pengetahuan seseorang, maka hal itu akan memperbaiki sikapnya terhadap 
sesuatu. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa jika intensitas penyuluhan 
dapat dilaksanakan dan ditingkatkan oleh semua pihak (mulai dari peternak, 
penyuluh, dan peran kebijakan pemerintah setempat) yang terkait tehadap 
peningkatan persepsi peternak pada teknologi biogas baik secara langsung maupun 
melalui peningkatan pengetahuan terhadap persepsi peternak pada teknologi biogas 
secara tidak langsung. Sehubungan dengan hal tersebut, maka pendapat Mwirigi 
(2009); Rahayu, dkk (2013), bahwa perlunya peningkatan kegiatan penyuluhan 
sebagai media yang dapat bersentuhan langsung terhadap perubahan  persepsi, pola 
pikir, pengetahuan, sikap, maupun tindakan seorang peternak terhadap semua aspek 
64 
 
peningkatan kesejahteraan peternak itu sendiri. Dan menurut Rogers (2003), bahwa 
persepsi merupakan gambaran awal seseorang terhadap sesuatu, baik itu informasi 






Berdasarkan hasil pembahasan dan hipotesis yang di rancang sebelumnya, 
maka diperoleh hasil bahwa : 
a. Intensitas 
penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengetahuan 
peternak pada teknologi biogas. 
b. Intensitas penyuluhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 
peternak pada teknologi biogas. 
c. Tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi pada 
teknologi biogas. 
Saran 
Intensitas penyuluhan dan tingkat pengetahuan berpengaruh langsung 
terhadap persepsi peternak akan teknologi biogas. Dengan demikian, kegiatan 
Intensitas penyuluhan di kalangan peternak perlu ditingkatkan agar tingkat 
pengetahuan peternak dan persepsinya meningkat terhadap teknologi biogas itu 
sendiri, sehingga dimasa yang akan datang teknologi biogas merupakan solusi bagi 
masyarakat, maupun pemerintah setempat dalam mengatasi masalah kelangkaan 
energi, pengolahan limbah peternakan, dan mengatasi efek pemanasan global di era 
modern saat ini. 
Kegiatan penyuluhan yang perlu dilakukan oleh semua stakeholder yang 
terlibat langsung akan pengembangan teknologi biogas di Desa Patalasssang, baik itu 
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berasal dari pegawai dinas peternakan, penyuluh, maupun peternak sebagai adopter 
teknologi biogas itu sendiri. Kegiatan penyuluhan haruslah menyentuh aspek 
emosional dan psikologi peternak, sehingga manfaat teknologi biogas akan dirasakan 
secara bertahap. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan seyogyanya menyentuh aspek 
yang berkaitan dengan peningkatan SDM peternak itu sendiri :  
1. Meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat untuk mengadopsi/ 
mengaplikasikan teknologi biogas secara baik. 
2. Meningkatkan pengetahuan teknis peternak tentang perawatan teknologi biogas 
yang sementara dan akan dikembangkan. 
3. Meningkatkan kemampuan membangun kelompok tani-ternak yang profesional 
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Petunjuk Pengisian Variabel Penelitian : 
 Mohon kuesioner diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr (i) untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang di sediakan. 
 Beri tanda silang/ceklish ( ) pada jawaban pilihan ganda yang tersedia dan 
pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
 Untuk variabel Persepsi Peternak (X.3)/(Y) berupa Penyataan dengan 5 skala 
pengukuran, Intensitas Penyuluhan (X1) berupa pertanyaan, Tingkat 
Pengetahuan (X2) berupa pertanyaan,  dengan 2 alternatif jawaban, yaitu : 
a. Benar  
b. Salah  
Identitas Responden 
Nama :  
Pekerjaan                   : 
Umur :  /Tahun 
Pendidikan  : /Tahun 
Jumlah Ang. Keluarga :             Orang 
Jumlah Kepemilikan Ternak :………Ekor 
A. Pengisian Variabel Dependen (Y)  
1. Persepsi Peternak (Y) 
No. Pernyataan : SS S CS TS STS 
1 Teknologi Biogas dan Sludge-nya 
menguntungkan secara ekonomi 
     
2 Teknologi biogas akan mengangkat dejarat 
sosial di tengah masyarakat 
     
3 Teknologi biogas menambah kenyamanan 
dan kebersihan lingkungan 
     
4 Teknologi biogas cocok diterapkan dan 
sesuai dengan kebutuhan Anda 
     




5 Teknologi Biogas lebih mudah 
diaplikasikan dibanding LPG 
     
B. Pengisian variabel independen dan Intervening (X) 
1.   Intensitas Penyuluhan (X1) 
    Pertanyaan : 
1. Berapa kali Anda mengikuti kegiatan penyuluhan di Balai Desa tentang 
teknologi biogas dalam 1 bulan terakhir ini? 
 Jawab: ………… kali 
2. Berapa kali Anda mencari penyuluh memperoleh informasi tentang teknologi 
biogas yang ada di Desa Anda dalam 1 bulan terakhir ini? 
 Jawab: ……………..kali 
3. Berapa kali Anda mencari peternak yang lebih tahu tentang teknologi biogas 
yang ada di Desa Anda dalam 1 bulan terakhir ini? 
 Jawab: ……………..kali 
4. Berapa kali Anda mencari informasi teknologi biogas yang ada di Desa Anda 
dalam 1 bulan terakhir ini, melalui : 
Koran  : ……………….kali 
Majalah : ……………….kali 
Internet : ……………….kali 
Televisi : ……………….kali 
Sumber lain (kalau ada) : ……………..kali 
 
Jumlah Keseluruhan : …………./ Bulan 
 
2. Tingkat Pengetahuan (X2) 
    Pertanyaan : 
No. Pernyataan : B S 
1 Teknologi Biogas dan Sludge-nya menguntungkan secara 
ekonomi 
  





3 Proses pembentukan gas pada digester/ teknologi biogas 
hanya butuh waktu selama satu hari melalui proses 
fermentasi anaerob 
  
4 Tekanan biogas sama dengan gas LPG   
5 Biaya teknologi biogas berkisar antara 1 -5 juta rupiah   
6 Teknologi biogas sederhana, dan mudah dirawat   
7 Teknologi biogas harus ditanam dan posisinya harus 
lebih rendah dari pada letak kompornya 
  
8 Instalasi utama teknologi biogas adalah digester, pipa/ 
selang, dan kompor. 
  
9 Kapasitas teknologi biogas mempengaruhi jumlah 
penggunanya 
  
















Lampiran 2.  Identitas responden penelitian di Desa Patalassang, Kecamatan 
















1 Bakri Petani 31 SD 3 1 
2 Haro Petani 43 SD 4 2 
3 Colle Peternak 44 SMA 2 2 
4 Suherman A. Petani 23 SD 3 2 
5 Haya* Petani 41 SD 3 4 
6 Azis Petani 28 SMP 3 2 
7 Muh. Idris* Petani 45 SMA 5 15 
8 Basir Petani 35 SD 4 2 
9 Pudding PNS/Petani 30 SD 4 2 
10 Ramuddin Petani 33 SD 4 2 
11 Rusdi* Petani 30 SD 2 2 
12 Abd. Kadir Petani 42 SMA 3 3 
13 H. Piadah Petani 70 SD 6 1 
14 Muh. Ali Petani 44 SMA 4 3 
15 Labo Petani 50 SD 1 4 
16 H. Hasanuddin* Petani 56 S.1 5 2 
17 Suhardi wiraswasta 34 SMA 4 2 
18 Jumaruddin wiraswasta 40 SD 4 1 
19 Arsyad Petani 34 SMA 3 1 
20 H. Sewang Petani 53 SMP 4 2 
21 Saenal Petani 21 SD 1 1 
22 Mukhtar wiraswasta 28 SMA 3 1 
23 Jamal wiraswasta 32 SD 5 2 
24 Gaeng Petani 32 SD 2 1 
25 Asis Peternak 32 SD 5 5 
26 Sali   Petani 32 SD 4 2 
27 Hamka Petani 33 SD 3 2 
28 Muslimin wiraswasta 34 SMP 3 2 
29 Nano Petani 34 SD 4 2 
30 Tamir wiraswasta 36 SD 5 2 
31 Boli Peternak 36 SD 4 3 
32 Subaedah IRT 37 SMP 3 2 
33 Mustamin Petani 37 SD 2 1 
34 Tamrin Petani 37 SD 7 2 
35 Dodding Petani 37 SD 2 1 
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36 Munir wiraswasta 32 SD 2 1 
37 Asbar Petani 39 SD 2 3 
38 Sama Peternak 37 SD 5 2 
39 Sangkala Peternak 37 SD 4 2 
40 Hamka S. Petani 38 SD 3 2 
41 Sapar Petani 38 SMP  7 3 
42 Amiruddin Peternak 39 SD 4 2 
43 Maupa Peternak 38 SD 3 2 
44 Tuan Peternak 40 SD 4 3 
45 Jamrud Petani 40 SMP 4 3 
46 Hamsir Peternak 40 SD 3 2 
47 Sudirman Petani 40 SD 3 2 
48 Hamid Petani 40 SD 5 1 
49 Zubair Petani 40 SMA 4 2 
50 Dare Petani 40 SMP 3 1 
51 Ilham Peternak 42 SD 4 2 
52 Dasing Petani 43 SD 3 5 
53 Tiar wiraswasta 49 SMP 3 1 
54 Jasi Petani 55 SD 5 4 
55 Baso Peternak 44 SD 5 6 
56 Tamrin Petani 45 SD 5 2 
57 Sarifuddin Petani 45 SD 5 2 
58 Hasan Petani 50 SMP 5 3 
59 Tepu Petani 50 SD 4 4 
60 Gassing Petani 43 SD 4 2 
61 Baco D. Petani 49 SMA 3 2 
62 Boko* Peternak 54 SMP 3 2 
63 H. Mansur Petani 50 SMP 3 1 
64 Leha Petani 45 SD 3 2 
65 Sukri wiraswasta 35 SMA 4 2 
66 Intan Petani 37 SMP 3 1 
67 Rappung Petani 50 SMP 3 2 
68 Cakku Petani 50 SMP 3 2 









Lampiran 3. Data hasil wawancara kepada peternak mengenai intensitas penyuluhan pada Teknologi Biogas 
No. Nama Responden 







1 2 3 4 
1 Bakri 2 0 0 0 2 2 Kurang 
2 Haro 2 0 0 0 2 2 Kurang 
3 Colle 3 2 0 0 3 3 Cukup/Sedang 
4 Suherman A. 3 2 0 0 5 4 Tinggi 
5 Haya* 2 2 0 0 5 4 Tinggi 
6 Azis 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
7 Muh. Idris* 3 3 2 1 9 5 Sangat Tinggi 
8 Basir 1 1 0 0 2 2 Kurang 
9 Pudding 2 0 0 0 2 2 Kurang 
10 Ramuddin 2 1 0 0 3 2 Kurang 
11 Rusdi* 3 2 1 1 7 4 Tinggi 
12 Abd. Kadir 1 1 0 0 2 2 Kurang 
13 H. Piadah 1 0 0 0 1 1 Sangat Kurang 
14 Muh. Ali 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
15 Labo 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
16 H. Hasanuddin* 3 2 1 0 6 4 Tinggi 
17 Suhardi 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
18 Jumaruddin 1 0 0 0 1 1 Sangat Kurang 




20 H. Sewang 3 2 0 0 0 1 Sangat Kurang 
21 Saenal 3 0 0 0 3 2 Kurang 
22 Mukhtar 3 0 0 0 3 2 Kurang 
23 Jamal 3 0 0 0 3 2 Kurang 
24 Gaeng 1 0 0 0 1 1 Sangat Kurang 
25 Asis 2 0 0 0 2 2 Kurang 
26 Sali 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
27 Hamka 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
28 Muslimin 2 0 0 0 2 2 Kurang 
29 Nano 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
30 Tamir 2 0 0 0 2 2 Kurang 
31 Boli 2 0 0 0 2 2 Kurang 
32 Subaedah 2 0 0 0 2 2 Kurang 
33 Mustamin 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
34 Tamrin 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
35 Dodding 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
36 Munir 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
37 Asbar 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
38 Sama 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
39 Sangkala 3 0 0 0 3 2 Kurang 
40 Hamka S. 2 0 1 0 3 2 Kurang 
41 Sapar 3 0 0 0 3 2 Kurang 
42 Amiruddin 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 




44 Tuan 2 0 0 0 2 2 Kurang 
45 Jamrud 2 0 0 0 2 2 Kurang 
46 Hamsir 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
47 Sudirman 1 0 0 0 1 1 Sangat Kurang 
48 Hamid 2 0 0 0 2 2 Kurang 
49 Zubair 2 0 0 0 2 2 Kurang 
50 Dare 2 2 0 0 4 3 Cukup/Sedang 
51 Ilham 2 1 0 0 3 2 Kurang 
52 Dasing 2 0 0 0 2 2 Kurang 
53 Tiar 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
54 Jasi 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
55 Baso 2 0 0 0 2 2 Kurang 
56 Tamrin 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
57 Sarifuddin 3 2 0 0 5 3 Cukup/Sedang 
58 Hasan 1 0 0 0 1 1 Sangat Kurang 
59 Tepu 2 0 0 0 2 2 Kurang 
60 Gassing 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
61 Baco D. 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 
62 Boko* 3 0 0 0 3 2 Kurang 
63 H. Mansur* 2 0 0 0 2 2 Kurang 
64 Leha 3 0 0 0 3 2 Kurang 
65 Sukri 2 2 0 0 4 3 Cukup/Sedang 
66 Intan 2 0 0 0 2 2 Kurang 




68 Cakku 2 0 0 0 2 2 Kurang 
69 Bella 3 0 0 0 3 3 Cukup/Sedang 
 
Keterangan : 
Pertanyaan 1  : Menyangkut kegiatan penyuluhan yang diikuti oleh peternak untuk mendapat informasi ternologi biogas. 
Pertanyaan 2 : Menyangkut kegiatan inisiatif peternak mencari penyuluh untuk mendapat informasi ternologi biogas. 
Pertanyaan 3 : Menyangkut kegiatan inisiatif peternak mencari informasi teknologi biogas kepda peternak lainnya yang lebih 
paham akan teknologi biogas itu sendiri. 
Pertanyaan 4 : Menyangkut kegiatan inisiatif peternak mencari dan mendapatkan informasi biogas pada salah satu media cetak 
(koran, majalah) dan elektronik (televisi), dan akses internet. 
Kriteria penilaian intensitas penyuluhan Peternak : 
Kriteria/ Skor 1. (memiliki intensitas penyuluhan antara 0-1 kali) = memenuhi kriteria sangat kurang (SK) 
Kriteria/ Skor 2. (memiliki intensitas penyuluhan antara 2-3 kali) = memenuhi kriteria kurang (K) 
Kriteria/ Skor 3. (memiliki intensitas penyuluhan antara 4-5 kali) = memenuhi kriteria cukup tinggi (CT) 
Kriteria/ Skor 4. (memiliki intensitas penyuluhan antara 6-7 kali) = memenuhi kriteria tinggi (T) 


























(X.2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Bakri 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Kurang 2 
2 Haro 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
3 Colle 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
4 Suherman A. 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
5 Haya* 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
6 Azis 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
7 Muh. Idris* 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Sangat Tinggi 5 
8 Basir 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
9 Pudding 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 Kurang 2 
10 Ramuddin 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 Kurang 2 
11 Rusdi* 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
12 Abd. Kadir 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
13 H. Piadah 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 Tinggi 4 
14 Muh. Ali 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Sangat Kurang 1 




16 H. Hasanuddin* 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 Sangat Tinggi 5 
17 Suhardi 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
18 Jumaruddin 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
19 Arsyad 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
20 H. Sewang 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Kurang 2 
21 Saenal 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 Tinggi 4 
22 Mukhtar 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Kurang 2 
23 Jamal 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
24 Gaeng 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 Tinggi 4 
25 Asis 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Kurang 2 
26 Sali 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat Kurang 1 
27 Hamka 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
28 Muslimin 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
29 Nano 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 Tinggi 4 
30 Tamir 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 Cukup/Sedang 3 
31 Boli 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
32 Subaedah 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 Tinggi 4 
33 Mustamin 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 Kurang 2 
34 Tamrin 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 Kurang 2 
35 Dodding 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
36 Munir 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
37 Asbar 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Kurang 2 
38 Sama 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 




40 Hamka S. 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
41 Sapar 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 Sangat Kurang 1 
42 Amiruddin 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 Cukup/Sedang 3 
43 Maupa 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 Tinggi 4 
44 Tuan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 Tinggi 4 
45 Jamrud 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
46 Hamsir 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Kurang 2 
47 Sudirman 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
48 Hamid 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7 Tinggi 4 
49 Zubair 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
50 Dare 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
51 Ilham 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 6 Cukup/Sedang 3 
52 Dasing 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
53 Tiar 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
54 Jasi 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
55 Baso 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
56 Tamrin 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
57 Sarifuddin 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
58 Hasan 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
59 Tepu 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
60 Gassing 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 Cukup/Sedang 3 
61 Baco D. 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 Tinggi 4 
62 Boko* 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 Tinggi 4 




64 Leha 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Kurang 2 
65 Sukri 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
66 Intan 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 4 Kurang 2 
67 Rappung 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
68 Cakku 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 6 Cukup/Sedang 3 
69 Bella 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Cukup/Sedang 3 
Total Responden yang 
menjawab dengan 
benar 






85.51 85.51 79.71 68.12 44.93 42.03 42.03 33.33 21.74 10.14 
Ket : Rumusnya  
Jumlah jawaban yang benar/Jumlah 
keseluruhan pertanyaan x 100% 
 
A. Keterangan dan Penjelasan Pernyataan Tingkat Pengetahuan Peternak pada Teknologi Biogas : 
a. Pernyataan 1 – 4, merupakan pengetahuan secara umum. 
b. Pernyataan 5 – 10, merupakan pengetahuan teknis dalam mengaplikasikan teknologi biogas 
 
B. Penjelasan Pertanyaan Kuisioner : 
1. Pertanyaan 1  : mengenai gambaran teknologi biogas, terdapat 59 responden dari 69 responden (sampel) 
yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 85,51 %. 
2. Pertanyaan 2 : mengenai manfaat teknologi biogas, terdapat 59 responden dari 69 responden (sampel) yang 




3. Pertanyaan 3 : mengenai proses terbentuknya teknologi biogas, terdapat 55 responden dari 69 responden 
(sampel) yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 79,71 %. 
4. Pertanyaan 4 : mengenai tekanan biogas, terdapat 47 responden dari 69 responden (sampel) yang menjawab 
pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 68,12 %. 
5. Pertanyaan 5 : mengenai tingkat kerumitan teknologi biogas, terdapat 31 responden dari 69 responden 
(sampel) yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 44,93 %. 
6. Pertanyaan 6 : mengenai besaran biaya pembangunan teknologi biogas, terdapat 29 responden dari 69 
responden (sampel)  yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 42,03 %. 
7. Pertanyaan 7 : mengenai proses atau teknis pembangunan teknologi biogas, , terdapat 29 responden dari 
69 responden (sampel) yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 42,03 %. 
8. Pertanyaan 8 : mengenai bahan instalasi dalam pembuatan teknologi biogas, terdapat 23 responden dari 
69 responden (sampel) yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 33,33 %. 
9. Pertanyaan 9 : mengenai kapasitas teknologi biogas, terdapat 15 responden dari 69 responden (sampel) 
yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 21,74 %. 
10. Pertanyaan 10 : mengenai proses perawatan dan perbaikan teknologi biogas, terdapat 7 responden dari 69 
responden (sampel) yang menjawab pertanyaan dengan benar, yaitu dengan persentase 10,14 %. 
Kriteria penilaian tingkat pengetahuan peternak : 
Kriteria/ Skor 1. (memiliki intensitas penyuluhan antara 1-2 pertanyaan benar) = memenuhi kriteria sangat kurang baik (SKB) 
Kriteria/ Skor 2. (memiliki intensitas penyuluhan antara 3-4 pertanyaan benar) = memenuhi kriteria kurang baik (KB) 
Kriteria/ Skor 3. (memiliki intensitas penyuluhan antara 5-6 pertanyaan benar) = memenuhi kriteria cukup baik (CB) 
Kriteria/ Skor 4. (memiliki intensitas penyuluhan antara 7-8 pertanyaan benar) = memenuhi kriteria baik (B) 








Total Skor Rata-Rata Persepsi Peternak Keterangan 
1 2 3 4 5 (Y) 
1 Bakri 4 4 3 3 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
2 Haro 4 3 4 3 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
3 Colle 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
4 Suherman A. 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
5 Haya* 5 4 5 5 4 23 4.6 5 Sangat Setuju 
6 Azis 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
7 Muh. Idris* 5 4 5 5 5 24 4.8 5 Sangat Setuju 
8 Basir 5 5 4 5 4 23 4.6 5 Sangat Setuju 
9 Pudding 3 2 3 2 2 12 2.4 2 Kurang Setuju 
10 Ramuddin 3 1 2 2 3 11 2.2 2 Kurang Setuju 
11 Rusdi* 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
12 Abd. Kadir 4 2 4 3 4 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
13 H. Piadah 5 5 4 4 4 22 4.4 4 Setuju 
14 Muh. Ali 5 2 3 3 4 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
15 Labo 4 2 4 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
16 H. Hasanuddin* 4 2 4 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
17 Suhardi 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
18 Jumaruddin 3 2 2 3 2 12 2.4 2 Kurang Setuju 
19 Arsyad 3 3 3 3 4 16 3.2 3 Ragu-Ragu 




21 Saenal 5 5 5 4 4 23 4.6 5 Sangat Setuju 
22 Mukhtar 3 2 2 2 3 12 2.4 2 Kurang Setuju 
23 Jamal 4 2 3 4 4 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
24 Gaeng 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
25 Asis 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
26 Sali 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
27 Hamka 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
28 Muslimin 4 4 3 3 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
29 Nano 3 3 3 3 3 15 3.0 3 Ragu-Ragu 
30 Tamir 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
31 Boli 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
32 Subaedah 3 3 3 4 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
33 Mustamin 4 3 3 4 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
34 Tamrin 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
35 Dodding 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
36 Munir 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
37 Asbar 4 2 4 4 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
38 Sama 4 1 4 3 3 15 3.0 3 Ragu-Ragu 
39 Sangkala 2 4 3 3 3 15 3.0 3 Ragu-Ragu 
40 Hamka S. 2 4 3 3 3 15 3.0 3 Ragu-Ragu 
41 Sapar 4 3 3 4 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
42 Amiruddin 3 2 2 3 2 12 2.4 2 Kurang Setuju 
43 Maupa 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 




45 Jamrud 4 4 4 4 4 20 4.0 4 
Setuju 
46 Hamsir 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
47 Sudirman 4 3 3 3 4 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
48 Hamid 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
49 Zubair 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
50 Dare 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
51 Ilham 4 5 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
52 Dasing 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
53 Tiar 2 4 3 3 3 15 3.0 3 Ragu-Ragu 
54 Jasi 4 3 3 3 3 16 3.2 3 Ragu-Ragu 
55 Baso 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
56 Tamrin 4 4 3 3 3 17 3.4 3 Ragu-Ragu 
57 Sarifuddin 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
58 Hasan 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
59 Tepu 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
60 Gassing 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
61 Baco D. 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
62 Boko* 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
63 H. Mansur* 5 5 4 4 5 23 4.6 5 Sangat Setuju 
64 Leha 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
65 Sukri 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
66 
Intan 4 4 4 4 4 20 4.0 4 Setuju 
67 
Rappung 5 4 4 4 4 21 4.2 4 Setuju 
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1. Pernyataan 1  : mengenai keuntungan relatif teknologi biogas dari segi ekonomi 
2. Pernyataan 2 : mengenai keuntungan relatif teknologi biogas dari segi peningkatan derajat sosial 
3. Pernyataan 3 : mengenai keuntungan relatif teknologi biogas dari segi tingkat kenyamanan yang 
diberikan 
4. Pernyataan 4 : mengenai keuntungan relatif teknologi biogas dari segi kesesuaian teknologi dengan nilai, sistem sosial, dan 
kebutuhan peternak. 
5. Pernyataan 5 : mengenai tingkat kerumutan teknologi biogas yang diaplikasikan. 
Kriteria penilaian persepsi peternak pada teknologi biogas : 
Kriteria/ Skor 1.  peternak menanggapi pernyataan akan persepsi pada teknologi biogas dengan kriteria sangat tidak setuju (STS). 
Kriteria/ Skor 2.  peternak menanggapi pernyataan akan persepsi pada teknologi biogas dengan kriteria sangat tidak setuju (TS). 
Kriteria/ Skor 3.  peternak menanggapi pernyataan akan persepsi pada teknologi biogas dengan kriteria sangat Cukup setuju/ Ragu-
ragu (CS/R). 
Kriteria/ Skor 4.  peternak menanggapi pernyataan akan persepsi pada teknologi biogas dengan kriteria setuju (S). 





Lampiran 6. Tabulasi Hasil Kuisioner Semua Variabel Penelitian di Desa 
Patalassang, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Bantaeng 










1 Bakri 2 2 3 
2 Haro 2 2 3 
3 Colle 3 2 4 
4 Suherman A. 4 3 4 
5 Haya* 4 3 5 
6 Azis 1 3 4 
7 Muh. Idris* 5 5 5 
8 Basir 2 3 5 
9 Pudding 2 2 2 
10 Ramuddin 2 2 2 
11 Rusdi* 4 3 4 
12 Abd. Kadir 2 3 3 
13 H. Piadah 1 4 4 
14 Muh. Ali 1 1 3 
15 Labo 1 1 3 
16 H. Hasanuddin* 4 5 3 
17 Suhardi 1 3 4 
18 Jumaruddin 1 3 2 
19 Arsyad 3 2 3 
20 H. Sewang 1 2 2 
21 Saenal 2 4 5 
22 Mukhtar 2 2 2 
23 Jamal 2 3 3 
24 Gaeng 1 4 3 
25 Asis 2 2 4 
26 Sali 1 1 3 
27 Hamka 1 2 3 
28 Muslimin 2 2 3 
29 Nano 1 4 3 
30 Tamir 2 3 4 
31 Boli 2 3 4 
32 Subaedah 2 4 3 
33 Mustamin 1 2 3 
34 Tamrin 1 2 3 
35 Dodding 1 2 4 
36 Munir 1 3 4 
37 Asbar 1 2 3 
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38 Sama 1 2 3 
39 Sangkala 2 3 3 
40 Hamka S. 2 2 3 
41 Sapar 2 1 3 
42 Amiruddin 1 3 2 
43 Maupa 2 4 3 
44 Tuan 2 4 4 
45 Jamrud 2 3 4 
46 Hamsir 1 2 3 
47 Sudirman 1 3 3 
48 Hamid 2 4 4 
49 Zubair 2 3 4 
50 Dare 3 3 4 
51 Ilham 2 3 4 
52 Dasing 2 3 4 
53 Tiar 1 3 3 
54 Jasi 1 3 3 
55 Baso 2 3 4 
56 Tamrin 1 3 3 
57 Sarifuddin 3 3 4 
58 Hasan 1 3 4 
59 Tepu 2 3 4 
60 Gassing 1 3 4 
61 Baco D. 1 4 4 
62 Boko* 2 4 4 
63 H. Mansur* 2 4 5 
64 Leha 2 2 4 
65 Sukri 3 3 4 
66 Intan 2 2 4 
67 Rappung 2 3 4 
68 Cakku 2 3 4 






















Sig. (2-tailed)  .012 .001 
N 69 69 69 





Sig. (2-tailed) .012  .000 
N 69 69 69 







Sig. (2-tailed) .001 .000  
N 69 69 69 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .250 .227 .66790 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.261 .287  7.881 .000 
Intensitas Penyuluhan .252 .094 .301 2.689 .009 
Tingkat Pengetahuan .276 .097 .319 2.853 .006 
a. Dependent Variable: Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas 
Model Summary 
Lampiran 7. Pengolahan Data 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .063 .049 .82905 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.356 .230  10.234 .000 
Intensitas Penyuluhan .236 .111 .251 2.127 .037 
a. Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan 
 
Untuk Hasil (Analisis Jalur) Lihat Kolom Beta 
Koefisien Jalur Intensitas 
Penyuluhan (YX1) 
0,301 0,009 (signifikan) 
Koefisien Jalur Tingkat 
Pengetahuan (YX2) 
0,319 0,006 (signifikan) 
Koefisien Jalur Intensitas 
Penyuluhan  (X2X1) 
0,251 0,037 (signifikan) 
 


















Biogas (P.P) (Y) 







Rsquare =  0,250 maka koefisien jalur diluar model (erornya)  adalah  
= 0,866 
Hipotesis penelitian : (Menurut Sugiono, 2011) 
H0 = Koefisien jalur  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.261 .287  7.881 .000 
Intensitas Penyuluhan .252 .094 .301 2.689 .009 
Tingkat Pengetahuan .276 .097 .319 2.853 .006 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.356 .230  10.234 .000 
Intensitas Penyuluhan .236 .111 .251 2.127 .037 
a. Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan 
 
Besarnya pengaruh secara proporsional : 
1. Pengaruh Langsung : 
(Koefisien Xn)
2
   
 
a. Intensitas Penyuluhan (X1Y)  (0,301)2 = 0,091 
b. Tingkat Pengetahuan (X2Y)  (0,319)2 = 0,101 






2. Pengaruh Tidak Langsung antara Variabel Dependen, Intervening, 
dan Independent : 
 Intensitas Penyuluhan melalui Tingkat Pengetahuan  
0,301 x 0,251 x 0,319  0,024 
 
3. Pengaruh Total Variabel = Pengaruh Langsung + Pengaruh Tak 
Langsung 
 Intensitas Penyuluhan terhadap Persepsi Peternak pada Teknologi Biogas 
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